ANALISIS ZAKAT, BELANJA MODAL, INVESTASI, PERTUMBUHAN EKONOMI, INFRASTRUKTUR, DAN PENDIDIKAN TERHADAP KESEJAHTERAAN MASYARAKAT DI INDONESIA PERIODE 2010-2019 by AFRILIA, RAHAYU IKA
 
 
RANALISIS ZAKAT, BELANJA MODAL, INVESTASI,     
PERTUMBUHAN EKONOMI, INFRASTRUKTUR, 
DAN PENDIDIKAN TERHADAP KESEJAHTERAAN 




Diajukan untuk Memenuhi Tugas dan Melengkapi Syarat guna 









Disusun Oleh : 
 
Rahayu Ika Afrilia 
NIM.63020160123 
 
PROGRAM STUDI EKONOMI SYARIAH 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 










ANALISIS ZAKAT, BELANJA MODAL, INVESTASI, 
PERTUMBUHAN EKONOMI, INFRASTRUKTUR, 
DAN PENDIDIKAN TERHADAP KESEJAHTERAAN 




Diajukan untuk Memenuhi Tugas dan Melengkapi Syarat guna 









Disusun Oleh : 
 
Rahayu Ika Afrilia 
NIM.63020160123 
 
PROGRAM STUDI EKONOMI SYARIAH 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 












PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN 
 
 
Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama   : Rahayu Ika Afrilia 
NIM   : 63020160123 
Fakultas  : Ekonomi dan Bisnis Islam 
Program Studi  : S1 Ekonomi Syariah 
Judul Skripsi : Analisis Zakat, Belanja Modal, Investasi, Pertumbuhan 
Ekonomi, Infrastruktur, dan Pendidikan terhadap 
Kesejahteraan Masyarakat di Indonesia Periode 2010-2019 
Dengan ini menyatakan bahwa skripsi yang saya tulis benar-benar merupakam 
karya saya sendiri, bukan jiplakan dari karya tulis orang lain. Pendapat atau 
temuan orang lain dalam skripsi ini dikutip atau dirujuk berdasarkan kode etik 
penulisan ilmiah. 
Salatiga, 28 Januari 2021 
   Penulis 
 
 
   Rahayu Ika Afrilia 
   NIM. 63020160123 
vii 
 
PERNYATAAN BEBAS PLAGIAT 
 
 
Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama   : Rahayu Ika Afrilia 
NIM   : 63020160123 
Fakultas  : Ekonomi dan Bisnis Islam 
Program Studi  : S1 Ekonomi Syariah 
Dengan ini saya menyatakan bahwa judul skripsi “Analisis Zakat, Belanja Modal, 
Investasi, Pertumbuhan Ekonomi, Infrastruktur, dan Pendidikan terhadap 
Kesejahteraan Masyarakat di Indonesia Periode 2010-2019” benar bebas dari 
plagiat, dan apabila pernyataan ini terbukti tidak benar maka saya bersedia 
menerima sanksi sesuai ketentuan berlaku. Demikin pernyataan ini saya buat 
untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 
 
Salatiga, 28 Januari 2021 




   Rahayu Ika Afrilia 




PERNYATAAN PUBLIKASI SKRIPSI 
 
 
Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama   : Rahayu Ika Afrilia 
NIM   : 63020160123 
Fakultas  : Ekonomi dan Bisnis Islam 
Program Studi  : S1 Ekonomi Syariah 
Judul Skripsi : Analisis Zakat, Belanja Modal, Investasi, Pertumbuhan 
Ekonomi, Infrastruktur, dan Pendidikan terhadap 
Kesejahteraan Masyarakat di Indonesia Periode 2010-2019 
Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi ini benar-benar karya saya sendiri, 
sepanjang pengetahuan saya, tidak terdapat karya atau pendapat yang ditulis atau 
diterbitkan orang lain kecuali sebagai acuan atau kutipan dengan mengikuti tata 
cara penulisan karya ilmiah yang telah lazim, skripsi ini diperkenankan untuk 
dipublikasikan pada e-repository IAIN Salatiga. 
Salatiga, 28 Januari 2021 




   Rahayu Ika Afrilia 





Gliyak-gliyak tumindak, sareh pakoleh. 
(Anonymous) 
 
Menjadi baik itu mudah, dengan hanya diam maka yang tampak adalah 
kebaikan. Yang sulit adalah menjadi bermanfaat karena ia butuh perjuangan. 









Dengan Rahmat Allah yang Maha Pengasih Lagi Maha Penyayang, dan Syafa’at dari 
Rasulullah SAW. Skripsi ini kupersembahkan untuk diriku sendiri, I love me so much. Untuk 
kedua orang tua saya Bapak Burhan dan Ibu Jiyati yang telah membimbing, mendidik, 
mencurahkan segala usaha dan do‟anya dengan ikhlas serta kasih sayang tanpa mengenal 
lelah dan bosan demi masa depan penulis. Untuk adik saya Dewi Lejar Sayekti, Anggun 
Safitri Widya Ningrum, dan Cahyo Desy Anggara, dan keluarga serta kerabat yang selalu 
mendoakan dan memberikan dukungan bagi penulis. Untuk kesayanganku Simba, terima 
kasih sudah menemani begadang.  Untuk Pembimbing Skripsi Bapak Nafis Irkhami, M.Ag., 
M.A. yang selalu mengarahkan dalam penulisan. Para Bapak & Ibu dosen yang telah 
mengajarkan ilmu bermanfaat. Untuk sahabat-sahabat terdekat (Tyas, Nila, Risa, Eni, dan 
Lina) dan sahabat seperjuangan saya yang tidak dapat saya sebut satu persatu. Untuk teman 
seangkatan ES-S1 2016 yang telah banyak memberikan masukan serta motivasi. Untuk 
teman-teman onlineku, terutama mutual di twitter yang menemani begadangku. Juga teman-
teman KKN Desa Mungkidan. Persembahkan skripsi ini untuk kalian semua dan semoga 






Puji   syukur   kehadirat   Allah   SWT   yang   telah   memeberikan   
rahmat, hidayat, serta kesehatan sehingga penulis dapat menyelesaikan 
penyusunan skripsi yang berjudul “Analisis Zakat, Belanja Modal, Investasi, 
Pertumbuhan Ekonomi, Infrastruktur, dan Pendidikan terhadap 
Kesejahteraan Masyarakat di Indonesia Tahun 2010-2019” ini dengan lancar. 
Shalawat serta  salam  semoga  tercurah  kepada  Nabi  Agung  Muhammad SAW 
yang selalu kita nantikan syafa‟atnya di akhirat kelak. 
Skripsi  ini  disusun  dan  diajukan  kepada  Fakultas  Ekonomi  dan  
Bisnis Islam  IAIN  Salatiga  sebagai  salah  satu  syarat  untuk  memperoleh  
gelar  sarjana strata satu  (S1) dalam Program Studi Ekonomi Syariah. Penulis  
mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu serta 
memberi pengarahan, bimbingan,  bantuan  dalam  proses  penyusunan skripsi  
ini.  Ucapan  terimakasih penulis kepada: 
1. Prof. Dr. Zakiyuddin, M.Ag selaku Rektor Institut Agama Islam Negeri 
Salatiga. 
2. Bapak Dr. Anton  Bawono,  S.E., M.Si. selaku Dekan Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam IAIN Salatiga. 
3. Bapak Qi Mangku Bahjatullah,  Lc. M.Si.  selaku  ketua  Program  Studi  
Ekonomi Syariah S1. 
4. Bapak Dr. Nafis Irkhami,  M.Ag., M.A. selaku dosen pembimbing yang 
telah menjadi pembimbing penulis dengan sabar dan ikhlas dalam 
menyelesaikan skripsi ini. 
5. Seluruh Dosen program studi S1-Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam IAIN Salatiga yang telah memberikan ilmu pengetahuan dan 
wawasan kepada penulis selama menempuh pendidikan. 
6. Kedua  orang  tua,  adik  serta  keluarga  yang  telah  memberikan  




7. Teman-teman  S1-Ekonomi  Syariah  Fakultas  Ekonomi  dan  Bisnis  Islam 
IAIN Salatiga angakatan 2016 yang telah memberikan motivasi serta kesan 
yang tidak akan pernah terlupakan. 
8. Semua   pihak   yang   secara   langsung   maupun   tidak langsung   turut 
membantu   dalam   penyelesaian   skripsi   ini   yang   tidak   dapat   penulis 
sebutkan satu persatu. 
Dalam penyusunan skripsi ini, saya sebagai penulis menyadari bahwa 
terdapat banyak kekurangan karena  keterbatasan  pengetahuan  dan  pengalaman, 
oleh  karena  itu  kami  mengharapkan  adanya  kritik  dan  saran  yang  dapat  
kami jadikan sebagai pembelajaran sehingga dikedepannya  akan  menjadi  lebih  
baik. Harapan  penulis  semoga skripsi  ini  bermanfaat  dan  dapat  digunakan  




      Salatiga,  27 Januari  2021 
 





      Rahayu Ika Afrilia 
 






Afrilia, Rahayu Ika. 2021. Analisis Zakat, Belanja Modal, Investasi, Pertumbuhan 
Ekonomi, Infrastruktur, dan Pendidikan terhadap Kesejahteraan 
Masyarakat di Indonesia Periode 2010-2019. Skripsi, Fakultas  Ekonomi  
dan  Bisnis Islam,  Program Studi Ekonomi Syariah  S1,  Institut  Agama  
Islam  Negeri  Salatiga.  Pembimbing Dr. Nafis Irkhami, M.Ag., M.A. 
Penelitian  ini bertujuan  untuk  mengetahui hasil dari analisis zakat, 
belanja modal, investasi, pertumbuhan ekonomi, infrastruktur, dan pendidikan 
terhadap kesejahteraan masyarakat di Indonesia tahun 2010-2019. Penelitian  ini  
menggunakan metode kuantitatif data sekunder time series. Sampel yang 
diperoleh dalam penelitian ini sebanyak 40 untuk masing-masing variabel. 
Metode pengumpulan data diakses melalui laporan publikasi website oleh Badan 
Pusat Statistik Nasional, Badan Koordinasi Penanaman Modal, BAZNAS, 
Kementerian Keuangan, dan instansi terkait lainnya.  Data yang diperoleh 
kemudian diolah  dengan alat analisis Eviews Version 9. Kemudian data semua 
variabel ditransformasi dalam bentuk Logaritma dan  kemudian dilakukan uji  
lanjutan yang meliputi uji stasioneritas, uji asumsi klasik dan uji statistik. 
Berdasarkan hasil uji yang dilakukan menunjukkan bahwa secara simultan 
variabel zakat, belanja modal, investasi, pertumbuhan ekonomi, infrastruktur, 
pendidikan berpengaruh positif dan signifikan kesejahteraan masyarakat. 
Sedangkan secara parsial zakat dan belanja modal tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kesejahteraan masyarakat. Variabel investasi secara parsial  berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat. Secara parsial variabel 
pertumbuhan ekonomi, infrastruktur, dan pendidikan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kesejahteraan masyarakat merupakan salah satu tujuan yang 
diharapkan oleh tiap-tiap Negara di seluruh dunia, termasuk Indonesia. 
Menurut survei yang dilakukan pada tahun 2019 oleh Cigna Corporation 
(www.cigna.co.id, diakses 10 September 2020) yang merupakan jasa 
penyedia jasa kesehatan menyatakan bahwa kesejahteraan Indonesia 
secara keseluruhan meningkat dibandingkan tahun lalu. Tahun ini, 
Indonesia masuk ke dalam jajaran 5 besar indeks kesejahteraan global 
pada posisi keempat dengan skor kesejahteraan masyarakat Indonesia 
meningkat dari 61.0 ke 65.4.   
Kesejahteraan masyarakat Indonesia salah satunya dapat dilihat dari 
pencapaian pembangunan manusia yang diukur dengan memperhatikan 
tiga dimensi dasar yaitu umur panjang dan hidup sehat (a long and healthy 
life), pengetahuan (knowledge), dan standar hidup layak (decent standard 
of living). Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan indikator yang 
digunakan untuk melihat perkembangan pembangunan dalam jangka 
panjang. Untuk melihat kemajuan pembangunan manusia, terdapat dua 
aspek yang perlu diperhatikan, yaitu kecepatan dan status pencapaian  




Tabel 1. 1 Tren dan Pertumbuhan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 
Indonesia Tahun 2010-2019 
Tahun IPM (poin) Pertumbuhan (%) 
2010 66,53 0 
2011 67,09 0,84 
2012 67,70 0,91 
2013 68,31 0,90 
2014 68,90 0,86 
2015 69,55 0,94 
2016 70,18 0,91 
2017 70,81 0,90 
2018 71,39 0,82 
2019 71,92 0,74 
    Sumber: Badan Pusat Statistik (diolah), 2020 
Dari tabel 1.1 di atas dapat dikatakan bahwa secara umum tren 
pembangunan manusia Indonesia terus mengalami peningkatan yang 
cukup signifikan selama periode 2010 hingga 2019. Peningkatan cukup 
tinggi pada tahun 2015 dengan angka 69,55 poin, naik 0,65 poin dari tahun 
sebelumnya yaitu tahun 2014. Dilihat dari sisi pertumbuhannya, IPM 
bersifat fluktuatif. IPM bahkan cenderung tidak tumbuh (terjadi 
penurunan), penurunan terbanyak terjadi pada tahun 2018 sebanyak 0,82 
persen menjadi 0,74 persen di tahun 2019. Hal ini membuktikan bahwa 
kesejahteraan masyarakat Indonesia belum sepenuhnya membaik, 
sehingga Pemerintah harus menciptakan kebijakan yang tepat agar 




Kesejahteraan masyarakat Indonesia juga dapat dicapai dengan 
berbagai aspek lain yang mendukung yang tidak hanya aspek 
pembangunan manusia. Aspek lain tersebut di antaranya, yaitu: 
pertumbuhan ekonomi yang tinggi, alokasi dana zakat yang efektif dan 
efisien, pembangunan wilayah dengan belanja modal, meningkatnya 
penanaman modal dalam negeri atau dengan kata lain investasi pemerintah 
dan penanaman modal asing, dan meningkatkan pendidikan. Pada 
kenyataannya banyak terjadi masalah saat merealisasikan aspek-aspek di 
atas. Sehingga Pemerintah melakukan banyak cara yang dirancang dan 
dilaksanakan oleh pemerintah daerah guna meningkatkan pertumbuhan 
dan selanjutnya diharapkan akan berdampak positif bagi masyarakat itu 
sendiri. 
Zakat merupakan instrumen yang dapat berperan dalam kesejahteraan 
masyarakat seperti halnya investasi pemerintah. Zakat dapat memberikan 
dampak yang luas (multiplier effect), dan menyentuh semua aspek 
kehidupan, apabila pendistribusian zakat lebih diarahkan pada yang 
kegiatan bersifat produktif. Hal ini bisa dalam bentuk, pertama zakat 
dibagikan untuk mempertahankan insentif bekerja atau mencari 
penghasilan sendiri di kalangan fakir miskin. Kedua, sebagian dari zakat 
yang terkumpul, digunakan untuk membiayai kegiatan yang produktif, 
misalnya penggunaan zakat untuk membiayai berbagai latihan dan 
penyuluhan keterampilan produktif, pemberian modal kerja, atau bantuan 




Di Indonesia sendiri, meskipun jumlah dana zakat yang terkumpul 
semakin banyak, akan tetapi kenyataannya jumlah penduduk miskin masih 
berjumlah cukup besar, di sisi lain masalah pendistribusian zakat yang 
cukup rumit, dan berbagai hambatan lainnya yang muncul. Beberapa 
hambatan dalam pengoptimalisasian distribusi zakat yang perlu mendapat 
perhatian, antara lain; tidak adanya standar baku dalam penentuan prioritas 
mustahik,  tidak adanya landscape dan database mustahik, mental dan 
kesadaran mustahik yang rendah, dan tumpang tindihnya distribusi zakat 
dengan program pemerintah (Afriadi & Sanrego, 2016). Hambatan lain 
yang ada dalam pendistribusian zakat menurut H. Ramadhani (2020) 
meliputi; belum adanya pencatatan penyaluran zakat langsung oleh 
BAZNAS yang dapat mengakibatkan penyaluran zakat tidak optimal, 
tumpang tindihnya peraturan BAZNAS dan LAZ, peran ganda BAZNAS 
sebagai regulator dan operator, serta pengembangan sumber daya manusia 
zakat masih kurang, karena belum dilaksanakan sistem sertifikasi amil. 
Dengan segala upaya organisasi pengelola zakat dan Pemerintah, 
diharapkan akan bekerja sama untuk meningkatkan sistem penyaluran 
zakat agar tepat, tepat sasaran, lengkap, efektif dan optimal. 
Salah satu cara untuk meningkatkan kesejahteraan melalui pelayanan 
publik adalah dengan meningkatkan anggaran belanja modal, belanja 
modal adalah pengeluaran anggaran untuk perolehan aset tetap dan aset 
lainnya yang ditetapkan oleh Pemerintah dan juga memberi manfaat lebih 




modal untuk perolehan tanah, gedung dan bangunan, peralatan, aset tak 
berwujud (Peraturan Menteri Keuangan, 2011 diakses 12 September 
2020).  
Realisasi belanja modal setiap tahunnya digunakan untuk 
pembangunan wilayah. Pemerintah juga mengupayakan belanja modal 
yang diperoleh melalui investor terus meningkat, sehingga akan 
mendukung sektor-sektor ekonomi agar nantinya dapat berkontribusi 
terhadap meningkatnya Produk Domestik Bruto (PDB) yang merupakan 
indikator pertumbuhan ekonomi.  
Tabel 1. 2 Perkembangan Belanja Modal Tahun 2010-2019 (Triliun Rupiah) 










2010 82,2 80,2 6864,1 1,2 
2011 135,9 117,8 7831,7 1,5 
2012 152,0 145,1 8615,7 1,7 
2013 184,4 180,9 9546,1 1,9 
2014 229,5 147,3 10569,7 1,4 
2015 174,7 215,5 11526,3 1,9 
2016 201,6 169,5  12401,7 1,4 
2017 220,7 208,7  13589,8 1,5 
2018 203,9 184,1 14838,3 1,2 
2019 189,3 177,8 15833,9 1,1 




Berdasarkan data Kementerian Keuangan RI dan BPS RI di tabel 1.2, 
belanja modal di Indonesia secara nominal rata-rata tumbuh sebesar 6,23 
persen per tahun selama lima tahun terakhir. Namun, jika berdasarkan 
presentase terhadap PDB (atas harga berlaku), belanja modal 
menunjukkan tren yang menurun sehingga pertumbuhannya menjadi lebih 
rendah dibandingkan belanja lainnya (Kementerian Keuangan RI, 2020). 
Realisasi belanja modal tertinggi pada tahun 2015 sebesar 215,5 triliun 
rupiah. Tren paling tinggi sebesar 1,9 persen terjadi pada tahun 2013 dan 
2015. Pada tahun 2019, persentase belanja modal terhadap PDB paling 
rendah sebesar 1,1 persen. Belanja modal yang rendah menjadi tantangan 
besar Pemerintah dalam menyelesaikan masalah infrastructure gap di 
Indonesia. Sehingga tantangan Pemerintah yang harus dihadapi adalah 
pengalokasian belanja modal yang optimal untuk meningkatkan daya saing 
dan kinerja logistik. 
Meski tren belanja modal dalam PDB cenderung menurun, investasi 
pemerintah mencakup investasi Pemerintah daerah masih terus meningkat 
(cukup minim). Akan tetapi investasi Pemerintah masih jauh lebih rendah 
dibandingkan negara lain di kawasan ASEAN. Di sisi lain, perkembangan 
pertumbuhan realisasi investasi langsung di Indonesia juga cukup 
fluktuatif, investasinya mencakup Penanaman Modal Asing (PMA) dan 
Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN), hal ini dapat dilihat pada 
grafik 1.1 di bawah ini. Kondisi yang fluktuatif tersebut dapat disebabkan 




pengadaan dan harga lahan, serta permasalahan regulasi, upah tenaga 
kerja, bencana alam, dll. Sedangkan menurut Institute for Development of 
Economics and Finance (Indef) terdapat lima masalah yang berhubungan 
dengan investasi yang perlu diperhatikan antara lain: modal terbatas 
(saving-investment gap), investasi Indonesia masih berorientasi pada 
eksploitasi SDA dan sumber daya ekonomi, investasi tidak bersifat padat 
karya sehingga lapangan kerja tidak tercipta, terganggunya stabilitas 
politik, dan  investasi juga dapat menciptakan kesenjangan (disparitas) 
pendapatan (Widyastuti & Baqie, 2020).                 
 
Sumber: KEM-PPKF 2021 
Gambar 1.1 Perkembangan Pertumbuhan Realisasi Investasi Langsung di Indonesia 
Dalam penelitian ini model yang digunakan adalah model langsung 
antara investasi terhadap kesejahteraan masyarakat, akan tetapi investasi di 
Indonesia juga diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
sebelum meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Indonesia, akan tetapi 
laju pertumbuhan ekonomi di Indonesia terjadi penurunan pada tahun 
terakhir yaitu 2019 sebesar 0,15 persen dibandingkan tahun sebelumnya. 




pelemahan ekonomi global. Hal ini dapat dilihat pada grafik 1.2 di bawah 
ini. Selain itu, pertumbuhan ekonomi paling rendah selama lima tahun 
terakhir terjadi pada tahun 2015 sebesar 4,88 persen dan tertinggi pada 
tahun 2018 dengan angka 5,17 persen. 
 
Sumber: Badan Pusat Statistik RI, 2019 
Gambar 1.2 Laju Pertumbuhan Ekonomi Indonesia periode 2010 sampai 2019 
Aspek terpenting dari tercapainya kesejahteraan masyarakat yaitu 
meningkatnya pembangunan infrastruktur dan meningkatnya pendidikan 
dengan meningkatnya angka melek huruf di setiap daerah. Ketersediaan 
infrastruktur merupakan hal yang vital karena dapat meningkatkan 
ekonomi meskipun berdampak dalam jangka waktu yang panjang. Akan 
tetapi pada kenyataannya kesenjangan infrastruktur dan kualitas SDM 
yang rendah, dan tingkat adopsi teknologi yang rendah yang menyebabkan 
rendahnya produktivitas Indonesia. Selain itu, kualitas SDM yang rendah 




ekonomi yang rentan dan berada di sektor informal. Permasalahan dalam 
sektor infrastruktur di Indonesia antara lain; pasokan air bersih yang belum 
maksimal, pendistribusian air bersih belum menjangkau beberapa daerah 
sehingga masyarakat masih kesulitan mendapat air minum layak 
konsumsi, meskipun pembangunan jalan tol sudah masif akan tetapi di 
Indonesia masih banyak daerah pedalaman yang terisolasi sehingga 
konektivitas jalan masih rendah menyebabkan sulitnya mobilisasi 
masyarakat di daerah terpencil menuju daerah kota, konflik sosial 
masyarakat dalam pembebasan lahan, dll. 
Menurut Iva Ning Nur Agustin & Supriyanto (2020) beberapa 
permasalahan pendidikan yang dihadapi Indonesia saat ini meliputi; faktor 
geografis, hal ini menyebabkan pemerataan pendidikan sulit. Perbedaan 
bahasa, budaya, dan perbedaan latar belakang menjadi faktor penyebab 
banyaknya masalah dalam pendidikan. Selain itu, sistem pendidikan yang 
lemah dan belum merata baik dari segi pengajaran, proses pembelajaran, 
pembiayaan pendidikan, sarana dan prasarana bagi peserta didik yang 
kurang memadai. Faktor kemajuan bidang IPTEK juga berpengaruh 
terhadap kualitas pendidikan di Indonesia. Pendidikan karakter belum 
mencapai tujuan juga mempengaruhi sistem pendidikan. Kualitas moral 
masyarakat yang cukup rendah, sehingga mengakibatkan keterbelakangan 
moralitas. 
Berkaitan dengan beberapa kajian teori di atas, maka peneliti tertarik 




modal, investasi, pertumbuhan ekonomi, infrastruktur, dan pendidikan 
terhadap kesejahteraan masyarakat. Beda penelitian dengan penelitian 
yang sebelumnya adalah dengan menggabungkan variabel zakat, belanja 
modal, investasi, pertumbuhan ekonomi, infrastruktur, dan pendidikan 
menjadi satu variabel independen dan data yang digunakan berupa data 
time series periode tahun 2010 - 2019. 
Berdasarkan fenomena yang dijabarkan di atas maka penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian ini dengan judul “Pengaruh Zakat, Belanja 
Modal, Investasi, Pertumbuhan Ekonomi, Infrastruktur, dan 
Pendidikan terhadap Kesejahteraan Masyarakat Di Indonesia 
Periode Tahun 2010-2019”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang masalah penelitian diatas, maka penulis 
mencoba  merumuskan  persoalan dalam bentuk pertanyaan sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana pengaruh zakat terhadap kesejahteraan masyarakat di 
Indonesia periode tahun 2010-2019? 
2. Bagaimana pengaruh belanja modal terhadap kesejahteraan 
masyarakat di Indonesia periode tahun 2010-2019? 
3. Bagaimana pengaruh investasi terhadap kesejahteraan masyarakat 




4. Bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap 
kesejahteraan masyarakat di Indonesia periode tahun 2010-2019? 
5. Bagaimana pengaruh infrastruktur terhadap kesejahteraan 
masyarakat di Indonesia periode tahun 2010-2019? 
6. Bagaimana pengaruh pendidikan terhadap kesejahteraan 
masyarakat di Indonesia periode tahun 2010-2019? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah diatas dapat diketahui tujuan penelitiannya 
adalah sebagai berikut: 
1. Untuk menganalisis pengaruh zakat terhadap kesejahteraan 
masyarakat di Indonesia periode tahun 2010-2019. 
2. Untuk menganalisis pengaruh belanja modal terhadap 
kesejahteraan masyarakat di Indonesia periode tahun 2010-2019. 
3. Untuk menganalisis pengaruh investasi terhadap kesejahteraan 
masyarakat di Indonesia periode tahun 2010-2019. 
4. Untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap 
kesejahteraan masyarakat di Indonesia periode tahun 2010-2019. 
5. Untuk menganalisis pengaruh infrastruktur terhadap kesejahteraan 
masyarakat di Indonesia periode tahun 2010-2019. 
6. Untuk menganalisis pengaruh pendidikan terhadap kesejahteraan 





D. Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
a. Sebagai sarana pengembangan ilmu pengetahuan yang diperoleh 
peneliti. 
b. Peneliti memperoleh pengalaman dan wawasan baru dalam 
kegiatan mengolah data yang ada sehingga menemukan hasil yang 
diharapkan. 
2. Manfaat praktis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pembaca 
sebagai masukan dan sumber informasi untuk penelitian sejenis. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pemerintah 
maupun pihak-pihak yang berwenang khususnya instansi yang 
bertanggung jawab mengelola informasi dan data sosial 
masyarakat.  
 
E. Sistematika Penulisan 
Dalam sistematika penulisan terdiri dari lima bab di mana semua bab 
tersebut saling berkaitan satu sama lain. Setiap masing-masing bab 
menampakan karakteristik yang berbeda namun dalam satu kesatuan yang 
tak terpisah. Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah 




Bab I Pendahuluan, dalam bab ini berisikan latar belakang masalah, 
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tujuan pustaka, dan 
sitematika penelitian. 
Bab II Landasan Teori, dalam bab ini merupakan telaah pustaka 
yang membahas mengenai zakat, belanja modal, investasi, pertumbuhan 
ekonomi, infrastruktur, pendidikan, dan kesejahteraan masyarakat (IPM).  
Bab III Metode Penelitian, yang terdiri dari jenis penelitian, sumber 
data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
Bab IV Pembahasan, berisi pembahasan dari analisis data yang 
dilakukan dan interpretasi dari hasil penelitian yang telah dilakukan 
mengenai zakat, belanja modal, investasi, pertumbuhan ekonomi, 
infrastruktur, pendidikan, dan kesejahteraan masyarakat (IPM). 
Bab V Penutup, dalam bab ini menjelaskan secara singkat kesimpulan 
yang dapat diambil dari penelitian serta memberikan saran mengenai 






A. Telaah Pustaka 
Berdasarkan penelusuran yang dilakukan penulis, penulis bukanlah 
orang yang pertama kali membahas kesejahteraan masyarakat, sehingga 
terdapat beberapa penelitian karya ilmiah terkait yang dapat menjadi 
referensi dan memperkuat penelitian ini di antaranya sebagai berikut: 





Zakat terhadap Kesejahteraan Masyarakat 
1 Damanhur 
(2016) 
Independen: zakat Zakat berpengaruh positif signifikan 
terhadap kesejahteraan masyarakat. Dependen: kesejahteraan 
masyarakat 




Pendayagunaan zakat berpengaruh 









Zakat di Indonesia tidak berpengaruh 
dan signifikan terhadap pertumbuhan 





Belanja Modal terhadap Kesejahteraan Masyarakat 
4 Utami & 
Indrajaya 
Independen: PAD dan 
belanja modal 
Variabel belanja modal memiliki 





(2019) Dependen: kesejahteraan 
masyarakat, pertumbuhan 
ekonomi 
terhadap  kesejahteraan masyarakat 
di Kabupaten/Kota Provinsi Bali 
pada tahun 2012-2017. 




ekonomi, dan jumlah 
penduduk miskin 
Hasil regresi data panel 
menunjukkan bahwa belanja modal 




6 Thoha (2018) Independen: kapasitas 
fiskal, desentralisasi 
fiskal, dan belanja modal 
Penelitian ini menggunakan metode 
regresi data panel dengan hasil 
menunjukkan bahwa belanja modal 
tidak berpengaruh signifikan dan 
positif terhadap kesejahteraan 
masyarakat empat kabupaten di 








dan hasil pemeriksaan 
Belanja modal memiliki pengaruh 
negatif dan signifikan terhadap IPM 
dengan tingkat keyakinan 90% (nilai 
prob tidak lebih dari 10% atau 0,10). Dependen: kesejahteraan 
masyarakat 
Investasi terhadap Kesejahteraan Masyarakat 
8 Krismajaya & 
Dewi (2019) 
Independen: belanja 
daerah dan investasi 
Investasi berpengaruh positif 
signifikan terhadap kesejahteraan 
masyarakat melalui pertumbuhan 











Investasi berpengaruh signifikan 
namun memiliki pengaruh negatif 




10 Sari et al. 
(2019) 
Independen: inflasi dan 
investasi 
Investasi berpengaruh negatif dan 








kesejahteraan masyarakat di Pulau 
Jawa. 






Investasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kesejahteraan 
masyarakat di kabupaten/kota 
Provinsi Bali pada tahun 2007-2012 
Dependen: kesejahteraan 
masyarakat 
Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Kesejahteraan Masyarakat 
12 Mulia & 
Saputra (2020) 
Independen: PDRB, 
jumlah penduduk miskin, 
dan tingkat pengangguran 
terbuka 
Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kesejahteraan 
masyarakat di Kota Padang. 
Berdasarkan uji koefisien 
determinasi, Produk Domestik 
Regional Bruto memiliki pengaruh 
terhadap kesejahteraan masyarakat di 
Kota Padang sebesar 71,5%. 
Dependen: kesejahteraan 
masyarakat 







Pertumbuhan Ekonomi memiliki 
pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap kesejahteraan masyarakat di 
Provinsi Bali . 
Dependen: kesejahteraan 
masyarakat 
14 Utomo (2020) Independen:  dana desa 
dan pertumbuhan 
ekonomi 
Pertumbuhan ekonomi berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap 
kesejahteraan masyarakat kabupaten 
pada Pulau Sumatra, Kalimantan, 




Infrastruktur terhadap Kesejahteraan Masyarakat 






Infrastruktur memiliki pengaruh yang 
positif dan signifikan terhadap 












Secara parsial variabel infrastruktur 
fisik terdapat pengaruh yang 
signifikan dan positif terhadap 
kesejahteraan masyarakat di Desa 
Malintut Kecamatan Raren Batuah 
Kabupaten Barito Timur. 
Dependen: kesejahteraan 
masyarakat 




Infrastruktur transportasi darat, laut, 
dan udara memberikan gambaran 
positif meskipun tidak ada pengaruh 
yang signifikan terhadap 
kesejahteraan masyarakat di 
Kabupaten Merauke dan Boven 
Digoel, namun beberapa infrastruktur 
memiliki gambaran kondisi yang 
berbeda di kedua Kabupaten. 
Dependen: kesejahteraan 
masyarakat 
Pendidikan terhadap Kesejahteraan Masyarakat 





Pendidikan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kesejahteraan 
masyarakat (IPM) di kabupaten/kota 
Provinsi Bali. Dependen: kesejahteraan 
masyarakat 
19 Hanif et al. 
(2020) 
Independen: budaya 
kerja dan tingkat 
pendidikan 
Terdapat pengaruh positif dan 
signifikan variabel tingkat 
pendidikan (X2) terhadap tingkat 
kesejahteraan masyarakat (Y) di 
Desa Pujirahayu.  
Dependen: kesejahteraan 
masyarakat 




Bahwa nilai R Square adalah .085, 







sedangkan nilai  F  tabel  (df 178) 
sehingga F  hitung>F tabel. Sehingga 
terdapat hubungan yang  signifikan  
antara  tingkat  pendidikan  dan  
tingkat  kesejahteraan masyarakat  di 
kelurahan  Kesatrian. 
21 Rifa‟i & 
Hartono (2017) 
Independen: angka 
harapan hidup (AHH), 
pertumbuhan ekonomi 
(GRW), banyaknya 
tenaga kesehatan (HP), 
rata-rata lama sekolah 
(MYS), pendapatan 
perkapita (PC), dan 
persentase penduduk 
miskin (POV) 
Bahwa rata-rata lama sekolah 
berpengaruh positif, tetapi tidak 
signifikan terhadap bebrapa faktor-
faktor yang mempengaruhi IPM di 




Sumber: data sekunder diolah, 2020 
Berdasarkan telaah pustaka yang ada, maka beda penelitian ini  
dengan  penelitian yang  sebelumnya dilakukan adalah: 
1. Objek penelitian yang mengacu pada tahun penelitian yang 
berbeda. 
2. Menggabungkan variabel zakat, belanja modal, investasi, 
pertumbuhan ekonomi, infrastruktur, dan pendidikan menjadi satu 
variabel independen dan data yang digunakan berupa data time 





3. Beberapa penelitian menggunakan kesejahteraan masyarakat yang 
berindikator pendapatan nasional per kapita, sedangkan pada 
penelitian ini hanya menggunakan  IPM. 
 
B. Kerangka Teori 
1. Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development) 
Isu penting di dunia internasional saat ini adalah mengenai 
lingkungan hidup dan pelestarian alam. Indonesia merupakan bagian  
dari masyarakat internasional, sehingga ikut berkewajiban moral 
untuk  mengelola  sumber daya  alam yang begitu melimpah yang  
dimilikinya secara bijaksana. Dalam skala nasional, penerapan 
menjalankan kewajiban dan kesadaran akan kelestarian lingkungan 
terdapat di dalam kebijakan pembangunan yang berkelanjutan. 
Kebijakan green economy dan blue economy merupakan salah satu 
contohnya. Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) atau 
Sustainable  Development  Goals (SDGs)  merupakan agenda  yang 
dideklarasikan  dalam  majelis  umum  Perserikatan  Bangsa-Bangsa  
(PBB) pada  tahun  2015  dan  harus  diraih  bersama pada tahun 2030 
(R. W. Ramadhani & Prihantoro, 2020). Menurut Emil Salim (1990) 
tujuan pembangunan berkelanjutan untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat, memenuhi kebutuhan dan aspirasi manusia sehingga 
pembangunan akan merata di masa sekarang maupun masa yang akan 





Pembangunan berkelanjutan (sustainable development) berinti 
pada pencapaian keseimbangan antara tiga sektor pembangunan, 
meliputi: pembangunan sektor ekonomi, pembangunan sektor sosial, 
dan perlindungan lingkungan. Karena sifatnya yang multidimensional, 
maka teori pembangunan berkelanjutan sesuai jika dijadikan teori 
utama (grand theory) dalam penelitian ini, selain itu sebagian besar 
variabel yang peneliti lakukan merupakan bagian dari Sustainable 
Development Goals (SDGs) atau tujuan pembangunan berkelanjutan.  
1.1 Konsep Pembangunan Berkelanjutan 
Pembangunan berkelanjutan didasari oleh Malthus (1798) 
yang mengkhawatirkan ketersediaan lahan di Inggris akibat 
ledakan penduduk yang pesat. Perkembangan pembangunan 
berkelanjutan dimulai sejak Rachel Carson menerbitkan buku 
“Silent Spring” (1962). Menurut Carson, konsep pembangunan 
berkelanjutan merupakan suatu pembangunan yang diharapkan 
mampu  memenuhi  kebutuhan  masyarakat  masa sekarang 
tanpa membahayakan kemampuan generasi yang mendatang 
dalam  memenuhi  kebutuhan dengan memanfaatkan sumber 
daya alam untuk kehidupan (Rusdianto, 2019). 
Merujuk Brundtland Report (Rusdianto, 2019), paradigma 
dasar dari pembangunan berkelanjutan tidak hanya 
pembangunan yang berorientasikan pada produksi semata, 





meliputi aspek sosial juga lingkungan. Sehingga paradigma 
pembangunan berkelanjutan merupakan perpaduan dari 
kesejahteraan masyarakat dan kelestarian lingkungan hidup. 
Artinya, pencapaian tujuan ekonomi juga harus selaras dengan 
tujuan sosial, lingkungan serta perhatian pada kepentingan antar 
kelompok masyarakat dan antar generasi. 
1.2 Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 
SDGs merupakan hasil dari proses yang bersifat 
transparan, partisipatif dan inklusif terhadap semua suara 
pemangku kepentingan dan masyarakat. Terdapat 17 tujuan 
pembangunan berkelanjutan (SDGs) dengan 169 target. Tujuan 
dan target-target pembangunan berkelajutan bersifat global dan 
dapat diaplikasikan secara universal, dengan 
mempertimbangkan berbagai realitas nasional, kapasitas dan 
tingkat pembangunan yang berbeda-beda serta menghormati 
kebijakan dan prioritas nasional. Tujuan dan target ini tidak 
dapat berdiri sendiri, sehingga tujuan dan target ini perlu 
diimplementasikan secara terpadu. Berikut penjelasan dari ke-
17 tujuan tersebut (Rusdianto, 2019): 
a. Tanpa Kemiskinan (No Poverty) 
b. Tanpa Kelaparan (Zero Hunger) 






d. Pendidikan Berkualitas (Quality Education) 
e. Kesetaraan Gender (Gender Equality) 
f. Air Bersih dan Sanitasi (Clean Water and Sanitation) 
g. Energi Bersih dan Terjangkau (Affordable and Clean 
Energy) 
h. Pertumbuhan Ekonomi dan Pekerjaan yang Layak 
(Economic Growth and Decent Work) 
i. Industri, Inovasi dan Infrastruktur (Industry, Innovation 
and Infrastucture) 
j. Mengurangi Kesenjangan (Reduced Inequalities) 
k. Keberlanjutan Kota dan Komunitas (Sustainable Cities 
and Communities) 
l. Konsumsi dan Produksi Bertanggung Jawab (Responsible 
Consumption and Production) 
m. Aksi Terhadap Iklim (Climate Action) 
n. Kehidupan Bawah Laut (Life Below Water) 
o. Kehidupan  di Darat (Life on Land) 
p. Institusi Peradilan yang Kuat dan Kedamaian (Peace, 
Justice, and Strong Institutions) 








2. Kesejahteraan Masyarakat 
Kesejahteraan masyarakat (well being) merupakan tujuan 
yang ingin dicapai oleh semua Negara, di Indonesia sendiri 
kesejahteraan masyarakat secara tegas dituangkan dalam 
Pembukaan UUD 1945 alinea ke empat. Sedangkan dalam Islam 
kesejahteraan (falah) tidak selalu diwujudkan dalam bentuk 
kekayaan dan konsumsi semata, akan tetapi mencakup juga aspek 
materi dan spiritual. Aspek materi berupa sandang, pangan, papan, 
pendidikan, transportasi, jaminan kehidupan serta harta benda yang 
dapat memberikan kenyamanan hidup, sedangkan aspek spiritual 
mencakup ketaqwaan, kedamaian, kebahagiaan, keharmonisan 
keluarga dan masyarakat, dan tidak ada kejahatan. (Waluyo, 2018). 
2.1 Konsep Kesejahteraan Masyarakat 
Menurut Umer Chapra „sejahtera‟ bukan berarti „yang 
kaya‟ namun „yang ideal‟ yaitu keadaan dimana terjadi 
keseimbangan antara keadaan material dan spiritual yang 
diperoleh dari sumber-sumber daya yang ada, oleh karena itu 
menjadi negara yang sejahtera jika martabat batin dan moral 
masyarakat meningkat, kewajiban-kewajiban masyarakat 
sebagai khalifah di bumi terhadap sumber daya alam telah 






Kesejahteraan sendiri adalah standard living, well-being, 
welfare, dan quality of life (Teneh et al., 2019). Menurut Todaro 
& Smith (2003) mengemukakan bahwa kesejahteraan 
masyarakat menengah ke bawah dapat direpresentasikan dari 
tingkat hidup masyarakat.   Tingkat hidup masyarakat ditandai 
dengan berkurangnya tingkat kemiskinan, tingkat kesehatan 
yang lebih baik, perolehan tingkat pendidikan yang  lebih  
tinggi,  dan  tingkat  produktivitas masyarakat. 
Sedangkan al-Ghazali menyatakan bahwa kesejahteraan 
adalah tercapainya kemaslahatan (terpeliharanya tujuan syara‟ 
atau Maqasidal-Syari‟ah). Kebahagiaan dan batin yang damai 
tidak dapat dirasakan manusia melainkan setelah mencapai 
kesejahteraan yang sebenarnya dari seluruh umat manusia di 
dunia melalui pemenuhan kebutuhan-kebutuhan rohani dan 
materi. Agar tujuan syara‟ dapat terealisasinya manfaatnya, 
maka Al-Ghazali menjabarkan bahwa suatu masyarakat 
sejahtera bergantung pada  pencarian  dan  pemliharaan  lima  
tujuan  dasar,  yakni agama  (ad-dīn),  hidup atau jiwa (nafs),   
keluarga atau keturunan (nasl), harta atau kekayaan (māl), dan    
intelektualitas („aql) (Lutfi et al., 2018). 
Dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 11 
Tahun 2009 juga dijelaskan mengenai kesejahteraan sosial. 





material, spiritual,  dan  sosial  warga  negara  agar  dapat hidup 
layak dan mampu mengembangkan diri, sehingga dapat 
melaksanakan fungsi sosialnya, dan penyelenggaraan    
kesejahteraan sosial adalah upaya yang terarah, terpadu, dan 
berkelanjutan yang dilakukan Pemerintah, pemerintah daerah,    
dan masyarakat dalam bentuk pelayanan sosial  guna  
memenuhi  kebutuhan dasar tiap warga negara, yang meliputi 
rehabilitasi sosial, jaminan sosial, pemberdayaan  sosial,  dan  
perlindungan  sosial. Di mana dalam penyelenggaraannya 
dilakukan atas dasar kesetiakawanan,keadilan, kemanfaatan, 
keterpaduan, kemitraan, keterbukaan, akuntabilitas, partisipasi, 
profesionalitas dan keberlanjutan.  
Sedangkan konsep kesejahteraan dalam Islam memiliki 
landasan dalam al-Qur‟an Q.S Saba‟ (34):15. 
ٌَ نِ  ٱۡشُكُشْٔا نَُّۥۚ تَۡهَذج  نَقَۡذ َكا َٔ ۡصِق َستُِّكۡى  اٖلۖٞ ُكهُْٕا ِيٍ سِّ ًَ ِش َٔ  ٍٖ ٍ ًِ ٌِ َعٍ ٌَ  َجَُّتَا
ٞۖ ِٓۡى َءاٌَح   َسثَٖإ فًِ َيۡسَكُِ
َسبٌّ َغفُٕس    َٔ  ٥١طٍَِّثَح  
Artinya: 
Sesungguhnya bagi kaum Saba' ada tanda (kekuasaan 
Tuhan) di tempat kediaman mereka yaitu dua buah kebun di 
sebelah kanan dan di sebelah kiri. (kepada mereka dikatakan): 
"Makanlah olehmu dari rezeki yang (dianugerahkan) Tuhanmu 
dan bersyukurlah kamu kepada-Nya. (Negerimu) adalah negeri 
yang baik dan (Tuhanmu) adalah Tuhan Yang Maha 
Pengampun". 
Ayat di atas memberikan gambaran yang sangat jelas 





yaitu Saba‟. Kesejahteraan yang dicapai tidak hanya aspek 
material (sumber daya yang melimpah) akan tetapi aspek 
spiritual juga, yaitu berupa rasa syukur atas nikmat sehingga 
mendapat ampunan dari Allah. Saba‟ merupakan contoh Negara 
yang mencapai kemakmuran tinggi dengan ekonomi yang adil 
dan keadilan dalam masyarakat dalam kemakmuran (Waluyo, 
2018). 
Konsep kesejahteraan (falah) merupakan tujuan pokok 
dalam Islam, yang menjunjung keadilan dan persaudaraan 
sehingga kesejahteraan dapat menjadi alat ukur tercapainya 
tujuan syariat. Pengukuran tingkat kesejahteraan dari sisi fisik 
terus mengalami perkembangan, antara lain: Human 
Development Index (Indeks  Pembangunan  Manusia), Physical  
Quality  Life  Index (Indeks  Mutu Hidup), Basic Needs 
(Kebutuhan Dasar), dan  GNP/Kapita (Pendapatan  Perkapita).  
2.1.1 Indikator Indeks Pembangunan Manusia (IPM)  
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dipilih sebagai 
indicator karena relevan dengan kondisi Indonesia yang 
sedang mengalami bonus demografi, bonus demografi dapat 
menjadi peluang dalam mendorong kesejahteraan, akan 
tetapi kebijakan yang tidak sesuai dapat berdampak 
sebaliknya.Dengan Human Development Index  





ekonomi-material  saja,  tetapi  juga  pada sisi kualitas 
sosial suatu masyarakat. 
Human Development Index (HDI) adalah  instrumen 
untuk mengukur tingkat kesejahteraan antar negara atau 
wilayah (Todaro & Smith, 2009). IPM dapat diukur 
menggunakan metodologi tertentu, saat ini Badan Pusat 
Statistik menggunakan metodologi baru dengan 
menggunakan rumus rata-rata aritmatik yang memberi 
gambaran bahwa capaian yang rendah di suatu dimensi 
dapat tertutupi capaian yang tinggi pada dimensi lain 
(Direktorat Analisis dan Pengembangan Statistik, 2015). 
Rumus aritmatik yang digunakan adalah sebagai berikut: 
    √          
                               
Keterangan: 
Ikesehatan : Dimensi kesehatan  
Ipendidikan : Dimensi pendidikan 
Ipengeluaran : Dimensi pengeluaran 
Setelah diukur IPM dapat dikelompokkan dalam 
beberapa kategori, meliputi kategori rendah dengan IPM < 
60, kategori sedang (60 ≤ IPM < 70), kategori IPM tinggi 
(70 ≤ IPM < 80), dan kategori sangat tinggi yaitu IPM ≥ 80 







Sumber: BPS Nasional 
Berdasarkan table 2.2 di atas bahwa angka 
kesejahteraan  suatu  daerah  atau  negara  yang  dilihat  
berdasarkan  tiga  dimensi  yaitu: Angka Harapan Hidup 
(AHH) pada waktu lahir (life  expectancy at birth),  angka  
melek  huruf  (literacy rate) dan rata-rata lama sekolah 
(mean years of schooling), dan kemampuan daya beli 
(purchasing power parity). Indikator angka harapan hidup 
mengukur kesehatan, indikator angka melek huruf 
penduduk dewasa dan rata-rata  lama  sekolah  mengukur  
pendidikan dan terakhir indikator daya beli mengukur 
standar hidup. Sehingga, IPM melihat konsep kesejahteraan 
secara parsial, yakni dari sudut pandang pendidikan, 





kesehatan, dan tingkat pengeluaran riil untuk memenuhi 
kebutuhan per individu. 
 
2.2 Faktor-faktor dan Prinsip Kesejahteraan Masyarakat 
Menurut Purbaya (2015) prinsip-prinsip kesejahteraan 
meliputi: 
a. Mendahulukan kepentingan masyarakat yang lebih luas 
dari kepentingan individu. 
b. Memprioritaskan mengatasi kesulitan dibandingkan 
dengan memberi manfaat. 
c. Kerugian yang lebih besar tidak diterima meskipun 
untuk menghilangkan kerugian yang lebih kecil.  Tidak  
dapat  mengorbankan  manfaat  yang  lebih  besar  
untuk mendapatkan manfaat yang lebih kecil. 
Sebaliknya, hanya yang lebih kecil harus dapat diterima  
atau  diambil  untuk  menghindarkan  bahaya  yang  
lebih  besar, sedangkan    manfaat    yang    lebih    
kecil    dapat    dikorbankan    untuk mandapatkan 
manfaat yang lebih besar. 
Dalam kerangka etika Islam kesejahteraan individu  iakui 
selama tidak bertentangan dengan kepentingan sosial yang 





orang  lain.  Jadi  menurut  Al-Qur‟an kesejahteraan meliputi 
faktor: 
a. Keadilan dan Persaudaraan Menyeluruh. 
b. Nilai-Nilai Sistem Perekonomian. 
c. Keadilan Pendistribusian Pendapatan. 
 
3. Zakat 
3.1 Konsep Zakat 
Zakat menurut etimologi berasal dari kata (bahasa 
Arab):”zakkaa-yuzakkii-tazkiyatan-zakaatan”  تضكىح-ىضكى-صكا-
 yang memiliki arti bermacam-macam, yakni thaharah صكاج
(bersih-membersihkan atau mensucikan), namaa‟ (tumbuh atau 
berkembang), barakah (balasan atau karunia Allah), atau amal 
soleh (Hidayatullah, 2018).  
Menurut terminologi, zakat adalah sebagian (kadar) harta 
tertentu yang memenuhi syarat minimal (nishab) dalam rentang 
waktu satu tahun atau jangka waktu yang ditentukan (haul) 
yang  diberikan  kepada  yang  berhak  menerimanya  
(mustahiq) dengan syarat-syarat tertentu (Aibak, 2017). 
Menurut syara‟, zakat adalah sejumlah harta tertentu yang 
wajib dikeluarkan oleh orang Islam dan diberikan kepada 
golongan yang berhak menerimanya. Ada delapan golongan 





miskin, amil, mualaf, riqab, garim, sabilillah, dan ibnu sabil 
(Kurniawan, 2014a). 
Dari segi fiqh, zakat berarti sejumlah harta tertentu yang 
diwajibkan Allah, diserahkan kepada orang yang berhak, di 
samping berarti mengeluarkan jumlah tertentu itu 
sendiri.Jumlah yang dikeluarkan dari kekayaan itu dapat 
dikatakan zakat karena yang dikeluarkan dari kekayaan itu 
menambah banyak, membuat lebih berarti, dan melindungi 
kekayaan itu dari kebinasaan. Ibn Taimiah berkata, jiwa orang 
yang berzakat itu menjadi bersih dan kekayaannya akan bersih 
pula: bersih dan bertambah maknanya (Santoso & Agustino, 
2018). 
Di Indonesia zakat diatur dalam Undang-Undang  No. 23 
Tahun 2011 mengenai pengelolaan zakat. Pada  Pasal  1  ayat  2  
tertera definisi zakat. Zakat adalah harta yang  wajib 
dikeluarkan  oleh semua umat  muslim  atau  badan  usaha  
untuk  diberikan kepada yang berhak menerimanya sesuai 
dengan syariat islam. Tujuan dari pengelolaanzakat tercantum 
dalam Pasal  3  yaitu:   
a) meningkatkan efektifitas dan efisiensi pelayanan dalam   





b) meningkatkan pemanfaataan zakat yang dipergunakan 
untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan 
penanggulangan kemiskinan. 
Pada pasal 4 Undang-Undang  Nomor  23 Tahun 2011 
dijelaskan macam-macam zakat, meliputi:  
a) Zakat meliputi zakat maal dan zakat fitrah 
b) Zakat maal sebagaimana dimaksud pada ayat satu 
meliputi: 1) emas;perak, dan logam mulia lainnya; 2) 
uang dan surat berharga lainnya; 3) perniagaan; 4)   
pertanian, perkebunan, dan kehutanan; 5) peternakan  
dan  perikanan; 6) pertambangan; 7) perindustrian; 8) 
pendapatan dan jasa; 9) rikaz. 
Secara umum zakat  adalah  suatu  kewajiban  bagi  setiap 
muslim  untuk  mengeluarkan sebagian  harta  yang  
dimilikinya  yang  telah  mencapai  nishobnya,  dan dikeluarkan  
dengan  jumlah  tertentu  serta  diberikan  kepada  golongan 
tertentu untuk keperluan tertentu. Zakat sebagai salah satu 
rukun Islam yang dalam delapan puluh dua ayat Al Qur‟an 
disebutkan bersama-sama dengan shalat, dan setiap Muslim 
berkewajiban (fardhu) mematuhinya, yang menunjukkan bahwa 
kewajiban zakat dapat sejajar dengan kewajiban shalat hal ini 





adanya kaitan komplementer antara ibadah, shalat, dan zakat 
(Santoso & Agustino, 2018). 
Dengan adanya zakat diharapkan fungsi uang dapat 
berkembang dalam artian memberikan hak kepada fakir-miskin 
dan uang dapat bersirkulasi, menurut Ibnu Khaldun bahwa 
harta benda itu selalu beredar di antara penguasa dan rakyat dan 
menganggap Negara dan pemerintahan adalah suatu pasar yang 
besar, serta zakat sebagai inti budaya manusia (Santoso & 
Agustino, 2018). 
 
3.2 Dasar Hukum Zakat 
Zakat adalah ibadah maaliyah ijtima „iyyah (ibadah yang 
berkaitan dengan ekonomi keuangan masyarakat) yang 
memiliki posisi sangat penting, strategis, dan menentukan, baik 
dilihat dari sisi ajaran agama Islam maupun dari sisi 
pembangunan kesejahteraan umat (Santoso & Agustino, 2018). 
Beberapa hukum yang melandasinya antara lain: 
3.2.1 Al Qur’an 
a. Surah Al-Baqaraah ayat 43 
ٱۡسَكُعْٕا  َٔ جَ  ٰٕ َك َءاتُْٕا ٱنضَّ َٔ جَ  ٰٕ هَ ْٕا ٱنصَّ ًُ أَقٍِ َٔ  ٍَ ِكِعٍ
 ٣٤َيَع ٱنشَّٰ
Artinya: 
Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan 







b. Surat At-Taubah ayat 103 
  ٍ تََك َسَك ٰٕ ٌَّ َصهَ ِٓۡىۖٞ إِ ٍۡ َصمِّ َعهَ َٔ ِٓى تَِٓا  ٍ تَُضكِّ َٔ ِٓۡى َصَذقَٗح تُطَُِّٓشُْۡى  نِ َٰٕ ٍۡ أَۡي ُخۡز ِي
ٌٍع َعهٌٍِى   ًِ ُ َس ٱَّللَّ َٔ ُۡىۗۡ   ٥٠٤نَّٓ
Artinya: 
Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan 
zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan 
mereka dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) 
ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui. 
 
c. Surat Al An‟aam ayat 141 
ۡسَع ۞ ٱنضَّ َٔ ٱنَُّۡخَم  َٔ ٖت  َش َيۡعُشَٔشٰ ٍۡ َغ َٔ ٖت  ۡعُشَٔشٰ ٖت يَّ
َٕ ٱنَِّزٓي أَََشأَ َجَُّٰ ُْ َٔ
ۚ ُكهُْٕا ِيٍ  ّٖ ثِ
َش ُيتََشٰ ٍۡ َغ َٔ ا  ٗٓ ثِ
ٌَ ُيتََشٰ ا يَّ ٱنشُّ َٔ  ٌَ تُٕ ٌۡ ٱنضَّ َٔ َش ُيۡختَهِفًا أُُكهُُّۥ  ًَ ِِۦٓ إَِرٓا أَۡث ِش ًَ ثَ
  ٍَ ۡسِشفٍِ ًُ ُۥ ََل ٌُِحةُّ ٱۡن  إََِّّ
ۚ
ْا ٕٓ ََل تُۡسِشفُ َٔ ِِۖۦٞ  َو َحَصاِد ٕۡ ُۥ ٌَ َءاتُْٕا َحقَّّ َٔ٥٣٥ 
Artinya: 
Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang 
berjunjung dan yang tidak berjunjung, pohon 
korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam 
buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk 
dan warnanya) dan tidak sama (rasanya). 
Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam 
itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di 
hari memetik hasilnya (dengan disedekahkan 
kepada fakir miskin); dan janganlah kamu 
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang yang berlebih-lebihan. 
 
3.2.2 Sunah 




“Dari  Ibnu  Abbas  r.a  bahwa  nabi  shallallohu  





Ia  meneruskan hadis tersebut dan didalamnya    
(beliau    bersabda): “sesungguhnya Allah SWT 
telah mewajibkan mereka zakat dari  harta  mereka  
yang  diambil  dari  orang-orang  kaya diantara 
mereka dan dibagikan kepada orang-orang fakir 
diantara mereka.” (Muttafakun  „alaih  dan  







”Dari  Salim  Ibnu  Abdullah,  dari  ayahnya  r.a,  
bahwa Nabi Shallallaahu „alaihi wa Sallam  
bersabda: “Tanaman yang disiram dengan air 
hujan atau dengan sumber  air  atau  dengan  
pengisapan air dari  tanah, zakatnya  
sepersepuluh,  dan  tanaman  yang  disiram 
dengan tenaga manusia, zakatnya  
seperduapuluh.” (Riwayat Bukhari. Menurut 
riwayat Abu Dawud: “Bila tanaman  ba‟al  
(tanaman  yang  menyerap  air  dari tanah),   
zakatnya   sepersepuluh,   dan   tanaman   yang 
disiram    dengan    tenaga    manusia    atau    




Ulama baik salaf (klasik) maupun khalaf 
(kontemporer) telah sepakat akan kewajiban zakat dan 







3.3 Prinsip Zakat  
Menurut M. A.Mannan (Santoso & Agustino, 2018), zakat 
mempunya enam prinsip yang dikutip oleh Mohammad Daud 
Ali, yaitu: 
1. Keyakinan keagamaan, yaitu orang yang membayar zakat 
merupakan salah satu manifestasi dari keyakinan 
agamanya. 
2. Pemerataan dan keadilan, merupakan tujuan sosial zakat 
yaitu membagi kekayaan yang diberikan Allah SWT lebih 
merata dan adil kepada manusia. 
3. Produktifitas, menekankan zakat harus dibayar karena 
milik tertentu telah menghasilkan produk tertentu setelah 
lewat jangka waktu tertentu. 
4. Nalar, sangat masuk akal apabila zakat harta yang 
menghasilkan itu harus dikeluarkan. 
5. Kebebasan artinya zakat hanya dibayar oleh orang yang 
bebas dan sehat jasmani rohaninya. Tidak dipungut dari 
orang yang dihukum atau orang yang menderita sakit 
jiwa. 
6. Keenam, prinsip etika dan kewajaran, yaitu zakat tidak 
akan diminta secara semena-mena tanpa memperhatikan 






3.4 Lembaga Zakat 
Lembaga zakat merupakan organisasi yang mendapat 
tanggung jawab (amanah) dari para muzakki untuk 
menyalurkan zakat yang telah mereka bayarkan kepada 
masyarakat yang membutuhkan secara efektif dan efisien. 
Penyaluran secara efektif adalah penyaluran zakat yang sampai 
pada sasaran masyarakat dan mencapai tujuan. Sedangkan 
secara efisien bermaksud terdistribusinya zakat dengan baik 
(Muthaher, 2012). 
Pada dasarnya lembaga zakat terbentuk berdasarkan pada 
keinginan bersama untuk mempraktikkan ajaran Islam dalam 
bidang ekonomi dan bisnis. Selain itu didasari juga dengan 
Undang-Undang  Nomor  23  Tahun 2011 tentang Pengelolaan 
Zakat. Dalam pelaksanaannya, pengelolaan zakat secara 
nasional, pemerintah telah membentuk Badan Amil Zakat 
Nasional (BAZNAS). Dalam melaksanakan pengumpulan, 
pendistribusian, dan pendayagunaan zakat, BAZNAS dibantu 
oleh Lembaga Amil Zakat (LAZ). LAZ wajib melaporkan 
pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan 
zakat yang telah diaudit kepada BAZNAS secara berkala. 
Organisasi  pengelola  zakat  (OPZ)  di  Indonesia meliputi  
BAZNAS,  BAZNAS  Provinsi,  BAZNAS Kabupaten/Kota,  





OPZ  resmi  melaporkan penghimpunannya  kepada  BAZNAS  
sesuai  dengan amanah  Undang-Undang (Purwanti, 2020). 
 
Sumber: Ramadhita, 2012  
Gambar 2. 1 Skema relasi BAZ dan LAZ dalam UU. 23 Tahun 2011 
 
3.5 Peran dan Pendayagunaan Zakat untuk Kesejahteraan 
Masyarakat 
Zakat berperan dalam terus menggerakkan roda 
perekonomian dan tidak boleh terhenti. Zakat merupakan 
instrumen yang dapat menyelesaikan permasalahan sosial 
ekonomi masyarakat, terutama masyarakat kelas bawah yang 
harus memenuhi kebutuhan hidupnya dengan segera dan dalam 
jangka pendek. Zakat merupakan salah satu faktor pendorong 
perbaikan kondisi sosial khususnya pembangunan ekonomi, 
karena melalui penyaluran zakat kesejahteraan masyarakat akan 
meningkat lebih luas. Jika zakat dikelola dengan baik sesuai 





meningkatkan kesejahteraan umat, mengurangi pengangguran, 
dan mengurangi jumlah orang miskin (Umrotul, 2010). 
Selain itu zakat dapat menambah pendapatan negara yang 
sangat berguna membiayai proyek-proyek peningkatan mutu 
sumber daya manusia, peningkatan pengelolaan sumber daya 
alam, dan pembangunan sarana dan prasarana ekonomi demi 
peningkatan kesejahteraan penduduk sesuai dengan misi Islam 
yaitu menjadi rahmat bagi alam semesta dan segala isinya 
(Aedy, 2011). 
Zakat yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
paling berpengaruh adalah zakat produktif, zakat produktif 
antara lain berbentuk bantuan modal usaha. Diperbolehkannya 
pendayagunaan  zakat  untuk  usaha  produktif  diatur  dalam 
Undang-Undang  Nomor  23  Tahun  2011  Tentang  
Pengelolaan  Zakat tercantum pada Pasal  27  yaitu  sebagai 
berikut: 
1) Zakat dapat didayagunakan untuk usaha produktif   
dalam rangka penanganan fakir miskin dan peningkatan 
kualitas umat,  
2) Pendayagunaan zakat untuk usaha produktif 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan apabila 





Sumber: Ali et al., 2016 (diolah) 
Gambar 2. 2 Pola Pendayagunaan Zakat 
 
4. Belanja Modal (Capital Expenditure) 
4.1 Konsep dan Kebijakan Belanja Modal 
Belanja modal yaitu anggaran belanja pemerintah untuk 
pembangunan suatu negara maupun daerah. Belanja modal 
digunakan untuk merealisasikan program pemerintah dalam 
bidang pembangunan. Usaha pemerintah dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat melalui belanja modal dapat terlihat 
dari semakin membaiknya penyediaan fasilitas agar menunjang 
kinerja pemerintah dalam upaya memberikan pelayanan yang 
sebaik mungkin kepada masyarakat. Sehingga belanja modal 
adalah semua pengeluaran Negara yang dilakukan dalam 





mesin, gedung dan bangunan, jaringan, serta dalam bentuk fisik 
lainnya (Suryarini & Tarmudji, 2012). 
Penggunaan belanja modal pada sisi pengeluaran dapat 
dilihat dari pembelian/pengadaan atau pembangunan aset tetap 
berwujud yang mempunyai nilai kegunaan lebih  dari duabelas 
bulan yang dimanfaatkan dalam kegiatan  pemerintahan,  
seperti  dalam  bentuk  tanah,  peralatan dan mesin, gedung dan 
bangunan, jalan, irigasi dan jaringan, dan aset  tetap  lainnya. 
Dalam Permendagri  59/2007 pasal  53 dinyatakan  bahwa  nilai  
aset  tetap  berwujud  yang  dianggarkan dalam   belanja   
modal  adalah sebesar harga beli/bangun aset ditambah seluruh 
belanja yang terkait dengan pengadaan/pembangunan aset 
sampai aset tersebut siap digunakan. Dengan demikian, belanja 
honor/upah (yang semula dianggarkan di dalam belanja 
pegawai) dan belanja barang jasa (seperti ATK, perjalanan 
dinas) yang terkait langsung dengan pengadaan aset tetap  
berwujud harus dianggarkan  di dalam belanja modal 
(Nasution, 2019). 
Undang-undang  Nomor 71  Tahun  2010 yang mengatur 
tentang  Standar Akuntansi, menyatakan bahwa Belanja  Modal 
adalah  pengeluaran  pengeluaran  anggaran  untuk  perolehan  
aset tetap  dan  aset  lainnya  yang  memberi  manfaat  lebih  





Definisi belanja modal menurut Permendagri No. 13 
tahun 2006 mengenai Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah, 
yaitu pengeluaran anggaran untuk  perolehan  aset  tetap  dan  
aset  lainnya  yang  memberi manfaat 12 (dua belas) bulan 
untuk digunakan dalam kegiatan pemerintah. 
4.2 Klasifikasi Belanja Modal 
Belanja modal bukanlah beban dalam laporan keuangan 
berbasis akrual, karena belanja modal dikategorikan sebagai 
aset. Belanja modal merupakan pengeluaran untuk 
pengadaan aset tetap, karena itu tidak ada istilah “beban 
modal” sebagai padanan dari belanja modal (Siregar, 2017). 
Menurut Tampubolon (2019) klasifikasi belanja modal 
terbagi menjadi enam jenis, hal tersebut tertuang dalam 
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 101/PMK. 02/2011 
tentang Klasifikasi Anggaran, Lampiran III, Klasifikasi 
Jenis Belanja, penggunaan belanja modal antara lain: 
4.2.1 Belanja Modal Tanah 
Seluruh pengeluaran yang digunakan untuk pengadaan, 
pembelian, pembebasan, penyelesaian, balik nama, 
pengosongan, penimbunan, perataan, pematangan 
tanah, pembuatan sertifikat tanah serta pengeluaran-
pengeluaran lain yang bersifat administratif 





tanah pada saat pembebasan/pembayaran ganti rugi 
sampai tanah tersebut siap digunakan/dipakai. 
4.2.2 Belanja Modal Peralatan Dan Mesin 
Pengeluaran untuk pengadaan peralatan dan mesin yang 
digunakan dalam pelaksanaan kegiatan, antara lain 
biaya pembelian, biaya pengangkutan, biaya instalasi, 
serta biaya langsung lainnya untuk memperoleh dan 
mempersiapkan sampai peralatan dan mesin tersebut 
siap digunakan. 
4.2.3 Belanja Modal Gedung Dan Bangunan 
Pengeluaran yang dialokasikan untuk memperoleh 
gedung dan bangunan secara kontraktual sampai 
dengan gedung dan bangunan siap digunakan meliputi 
biaya pembelian atau biaya konstruksi, termasuk biaya 
pengurusan IMB, notaris, dan pajak (kontraktual). 
Dalam belanja ini termasuk biaya untuk perencanaan 
dan pengawasan yang terkait dengan perolehan gedung 
dan bangunan. 
4.2.4 Belanja Modal Jalan, Irigasi, Dan Jaringan 
Pengeluaran untuk membangun jalan dan jembatan, 
irigasi dan jaringan sampai siap pakai meliputi biaya 
perolehan atau biaya kontruksi dan biaya-biaya lain 





dan jaringan tersebut siap pakai. Dalam belanja ini 
termasuk biaya untuk penambahan dan penggantian 
yang meningkatkan masa manfaat, menambah nilai 
aset, dan di atas batas minimal nilai kapitalisasi jalan 
dan jembatan, irigasi, dan jaringan. 
4.2.5 Belanja Modal Lainnya 
Pengeluaran yang diperlukan dalam kegiatan 
pembentukan modal untuk pengadaan atau 
pembangunan belanja modal lainnya yang tidak dapat 
diklasifikasikan dalam perkiraan kriteria belanja modal 
Tanah, Peralatan dan Mesin, Gedung dan Bangunan, 
Jaringan (Jalan, Irigasi dan lain-lain). Termasuk dalam 
belanja modal ini kontrak sewa beli (leasehold), 
pengadaan/pembelian barang-barang kesenian (art 
pieces), barang-barang purbakala dan barang-barang 
untuk museum, serta hewan ternak, buku-buku dan 
jurnal ilmiah sepanjang tidak dimaksudkan untuk dijual 
dan diserahkan kepada masyarakat. Termasuk dalam 
belanja modal ini adalah belanja modal nonfisik yang 








4.2.6 Belanja Modal Badan Layanan Umum (BLU) 
Pengeluaran untuk pengadaan/perolehan/pembelian 
aset yang dipergunakan dalam rangka penyelenggaraan 
operasional BLU. 
4.3 Penghitungan Belanja Modal 
Secara umum Undang-undang  Nomor 71  Tahun  2010  
memberikan gambaran pengukuran indikator variabel 
belanja modal menggunakan skala rasio, sebagai berikut: 
Belanja Modal =  Belanja Tanah  +  Belanja Peralatan dan 
 Mesin + Belanja Gedung dan Bangunan 
+ Belanja Jalan,Irigasi,dan Jaringan  + 
 Belanja Aset Tetap Lainnya 
Sedangkan, rumus yang digunakan untuk mengukur 
besarnya belanja modal terhadap keseluruhan belanja 
pemerintah yang dikeluarkan, yaitu: 
             
                      
                       
 
4.4 Peranan Belanja Modal terhadap Kesejahteraan 
Masyarakat 
Belanja modal pada umumnya menambah aset dan 
ekuitas yang  merupakan prasyarat utama dalam 
memberikan pelayanan publik oleh pemerintah. Pemerintah 





tercantum dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 
(APBN). 
Belanja modal yang dialokasikan pemerintah 
diharapankan dapat memberi dampak multiplier effect (efek 
jangka panjang) baik secara makro maupun mikro bagi  
perekonomian  Indonesia. Dalam jangka panjang, belanja 
modal dapat meningkatkan pendapatan nasional melalui 
pemanfaatan aset, serta berkontribusi positif bagi 
ketimpangan dan kesejahteraan melalui pemerataan 
pembangunan di berbagai wilayah. Pengalokasian belanja 
modal dalam APBN dihadapkan pada beberapa tantangan 
besar, yaitu bagaimana mendorong produktivitas dan 
efisiensi belanja modal sehingga memiliki dampak 
multiplier yang optimal (Kementerian Keuangan RI, 2019). 
Suatu belanja modal di kategorikan berhasil dalam  
pelaksanaannya  jika pengalokasiannya berguna untuk 
pengadaan aset tetap telah memenuhi lima kriteria, yaitu: 
tepat  mutu, tepat jumlah, tepat waktu, tepat sasaran dan 
tepat harga. Terdapat tiga cara  untuk  memperoleh  aset  
tetap,  yaitu  dengan  membangun  sendiri, menukarkan 
dengan aset tetap lainnya dan membeli. 
Kebijakan belanja pemerintah pusat dalam bentuk 





prasarana infrastruktur dasar, antara lain dapat berupa: 
pembangunan jalan (peningkatan jalan nasional, 
pembangunan jalan di perbatasan, pembangunan jembatan 
di perbatasan, dll), pembangunan bandara meliputi bandara 
perbatasan yang terpencil dan rawan bencana, 
pembangunan MRT di Jakarta, pembangunan sarana dan 
prasarana pengendalian banjir, dan lain sebagainya 
(Suryarini & Tarmudji, 2012). 
4.5 Teori Pengeluaran Pemerintah 
Pengeluaran negara merupakan pengeluaran untuk 
membiayai tiap kegiatan pada suatu negara dalam rangka 
menjalakan fungsinya mewujudkan kesejahteraan 
masyarakat (Idris, 2018). Sementara itu, belanja pemerintah 
(pengeluaran pemerintah) dalam arti sebenarnya dapat 
digunakan sebagai indikator untuk mengukur kegiatan 
pemerintah yang dibiayai oleh belanja pemerintah. Semakin 
banyak kegiatan pemerintah, semakin besar pula 
pengeluaran pemerintah terkait. Secara umum, teori 
mengenai  pengeluaran  pemerintah  terdiri  dari  
pendekatan teori makro yang mencerminkan kebijakan 







4.5.1 Teori Wagner 
Adolf Wagner mengemukakan pendapatnya bahwa 
pengeluaran pemerintah dan kegiatan pemerintah 
akan meningkat jika peran pemerintah dalam kegiatan 
dan kehidupan ekonomi masyarakat juga meningkat. 
Hukum Wagner dikenal dengan “The Law Of 
Expanding State Expenditure” yang berarti suatu 
perekonomian apabila pendapatan per kapita 
meningkat maka secara relatif pengeluaran 
pemerintah akan meningkat. Kelemahan hukum 
Wagner adalah karena hukum tersebut tidak 
didasarkan pada suatu teori mengenai pemilihan 
barang-barang publik (Idris, 2018). Sehubungan 
dengan teori Wagner, dapat terlihat bahwa beberapa 
penyebab peningkatan belanja pemerintah adalah 
peningkatan keamanan dan fungsi ketertiban, 
peningkatan fungsi kesejahteraan, perbaikan fungsi 
perbankan, dan perbaikan fungsi pengembangan, dan 










5.1 Konsep Investasi 
Investasi berasal dari bahasa Inggris “investment” 
berkata dasar invest yang berarti menanam. Definisi 
investasi menurut Kamus Bahasa Indonesia, yaitu 
penanaman modal (uang) dalam suatu perusahaan atau 
proyek dengan harapan mendapat. Menurut Black Law 
Dictionary definisi investasi adalah an expenditure to 
acquire property or assets to produce revenue; a capital 
outlay (Garner, 2009). 
Menurut Tandelilin (2010), investasi diartikan sebagai 
komitmen  sejumlah  uang  atau  sumber daya  lainnya  
yang  dilakukan saat  ini  (present  time)  untuk memperoleh 
benefit (keuntungan) di masa mendatang. Investasi juga 
dapat dilihat sebagai cabang ilmu yang mempelajari 
bagaimana mengelola kesejahteraan investor (investor‟s 
wealth). 
Investasi atau dengan kata lain penanaman modal 
dimulai dengan mengorbankan  aktivitas konsumsi  masa 
sekarang untuk  mendapatkan  manfaat  yang lebih besar di 
masa yang akan datang, sehingga sederhananya investasi 
dapat diartikan sebagai kegiatan yang bertujuan untuk 





pribadi (natural  person) maupun korporasi (juridical  
person) dalam upaya untuk meningkatkan dan/atau 
mempertahankan nilai  modalnya dalam bentuk uang tunai 
(cash money), peralatan (equipment), aset tidak bergerak, 
kekayaan intelektual, dan keahlian (Hayati, 2016). 
Menurut (Mankiw et al., 2014), investasi adalah 
pembelian barang yang akan digunakan pada masa depan 
untuk menghasilkan barang jasa yang lebih banyak. 
Investasi adalah jumlah pembelian peralatan modal, 
persediaan, dan bangunan (struktur). 
Dapat disimpulkan bahwa definisi yang umum dari 
investasi yaitu dimana keputusan untuk membeli saham 
atau obligasi. Akan tetapi menurut Kevin A. Hassett, 
investasi berarti instrumen yang digunakan oleh ekonom 
untuk memproduksi barang yang dapat menghasilkan 
barang-barang lainnya (Priyono & Ismail, 2016). Pengertian 
tersebut sesuai dengan pendapat Sadono Sukirno dalam 
bukunya Makroekonomi, menurut Sukirno (2013) investasi 
didefinisikan sebagai pengeluaran investor atau perusahaan 
untuk membeli barang modal dan peralatan produksi untuk 
meningkatkan kemampuan memproduksi barang dan jasa 





Dasar hukum penanaman modal di Indonesia tercantum 
dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1967 tentang 
Penanaman Modal Asing (PMA) dan Undang-Undang 
Nomor 6 Tahun 1968 tentang Penanaman Modal Dalam 
Negeri (PMDN). Selanjutnya, kedua Undang-undang 
tersebut dilengkapi dan disempurnakan, dimana UU No. 1 
Tahun 1967 tentang PMA disempurnakan dengan UU No. 
11 Tahun 1970 dan UU No. 12 Tahun 1970 memperkuat 
Undang-undang sebelumnya mengenai PMDN. Yang 
terakhir terbit hukum investasi yang diatur dalam UU No. 
25 Tahun 2007. 
Dalam Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007, yang 
dimaksud dengan PMA adalah kegiatan menanam modal 
untuk melakukan usaha di wilayah negara Republik 
Indonesia yang  dilakukan oleh penanam  modal asing, baik 
yang menggunakan modal asing sepenuhnya maupun yang 
berpatungan dengan PMDN. Sedangkan, penanaman modal 
dalam negeri adalah kegiatan menanam modal untuk 
melakukan usaha di wilayah negara Republik Indonesia 
yang dilakukan oleh penanam modal dalam negeri 
(perseorangan warga negara maupun badan usaha 
Indonesia, negara Republik Indonesia, atau daerah yang 





Indonesia) dengan menggunakan modal dalam negeri 
(Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 
2007 Tentang Penanaman Modal, 2007). 
5.2 Jenis Investasi 
Investasi dibedakan menjadi dua jenis, yaitu investasi 
riil dan investasi financial. Investasi riil dimaksudkan 
adalah investasi terhadap barang-barang yang tahan lama 
atau barang-barang modal yang akan digunakan untuk 
proses produksi. 
 Jenis investasi riil ini dibedakan lagi menjadi tiga 
komponen, yaitu: 
a) Investasi tetap  perusahaan (Business Fixed 
Investment) 
b) Investasi untuk perumahan (Residential Contruction) 
c) Investasi perubahan bersih persediaan perusahaan 
(Net Change in Business Inventory) 
 Kemudian investasi finansial merupakan investasi 
terhadap surat-surat berharga misalnya pembelian saham 
obligasi dan lain sebagainya. Dalam melakukan atau 
memilih suatu jenis investasi maka yang perlu diperhatikan 
adalah tingkat bunga yang berlaku (i),  tingkat 





prospek atau harapan berkembang dari proyek investasi 
pada waktu yang akan datang (Laily & Pristyadi, 2012). 
Menurut Irkhami (2016), secara umum investasi juga 
dibagi menjadi dua, meliputi investasi pada financial asset 
dan investasi pada real asset. Investasi financial asset 
dilakukan pada pasar uang, berupa sertifikat deposito, 
commercial paper, surat berharga dan lain sebagainya. 
Selain itu investasi ini juga dapat dilakukan di pasar modal 
(saham, obligasi, warrant, opsi, dan sebagainya). Investasi 
real asset dilakukan dengan membeli aset produktif, 
mendirikan pabrik, pembukaan pertambangan, perkebunan, 
dan sebagainya. Pada dasarnya, semua investasi memiliki 
tujuan yang sama, yaitu profitabilitas atau penghasilan 
(return). 
Selain jenis investasi di atas, investasi masih terbagi 
berdasarkan tiga macam, yaitu menurut jangka waktunya, 
risiko, dan prosesnya. Pengelompokkan ini digunakan 
untuk memastikan ketepatan alasan dan cara melakukan 
investasi (Isnawan, 2012). Penjelasannya adalah sebagai 
berikut: 
1. Menurut Jangka Waktunya 
a. Investasi jangka pendek, yaitu investasi yang tidak 





b. Investasi jangka menengah, yaitu investasi dengan 
jangka waktu antara satu sampai lima tahun. 
c. Investasi jangka panjang 
2. Menurut Risiko 
Investasi yang dipilih selalu berkaitan dengan risiko dan 
return. Istilah dalam teori investasinya yaitu, “high risk 
high return, low risk low return”. Akan tetapi risiko 
yang terjadi dapat dikelola dan disiasati dengan cermat, 
karena keuntungan maksimal dari investasi didapat jika 
stategi pengelolaannya tepat. Risiko investasi terbagi 
menjadi dua jenis, meliputi: 
a. Investasi beresiko rendah: dianggap sebagai 
investasi yang aman karena return yang relatif 
rendah. 
b. Investasi beresiko tinggi (investasi spekulasi): 
dianggap sebagai investasi yang berbahaya karena 
memiliki tingkat kegagalan yang tinggi terhadap 
return yang akan diperoleh. 
3. Menurut Prosesnya 
Cara melakukan suatu investasi merupakan proses 
investasi. Menurut prosesnya, investasi terbagi menjadi 





a. Investasi langsung (direct investment), yaitu 
investasi tanpa perantara sehingga investor langsung 
dapat membeli fortofolio investasi tersebut. 
b. Investasi tidak langsung (indirect 
investment/portofolio investment), yaitu investasi 
yang menggunakan perantara pihak ketiga atau 
investasi yang dilakukan melalui perusahaan 
investasi. 
5.3 Peran Investasi untuk Kesejahteraan Masyarakat 
Investasi dapat berperan meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat suatu negara, karena investasi merupakan 
modal utama dalam membangun negara, negara yang 
berhasil mengelola investasi dengan baik maka negara 
tersebut dapat menjadi negara yang maju. Indonesia 
merupakan negara berkembang yang membutuhkan banyak 
modal, baik berupa PMA maupun PMDN untuk 
merealisasikan pembangunan dalam berbagai sektor, 
terutama dalam mempertahankan sektor ekonomi agar roda 
perekonomiannya tetap stabil sehingga tingkat 
kesejahteraan dapat meningkat. Sehubungan dengan hal itu, 
maka pemerintah menciptakan kebijakan yang 
mempermudah masuknya investasi ke Indonesia, selain itu 





memperluas investasinya di berbagai sektor demikian juga 
dengan investasi luar negeri. Investasi yang semakin luas 
berdampak pada lapangan pekerjaan yang terbuka semakin 
banyak. 
Di sisi lain, meningkatnya investasi dapat menekan 
angka kemiskinan dan dapat menjamin keberlanjutan dalam 
pembangunan ekonomi. Efek berganda dari investasi 
diharapkan dapat meningkatkan daya saing dan menaikkan 
fleksibilitas negara dalam menghadapi tantangan global.  
Pada dasarnya investasi yang berpengaruh terhadap 
kesejahteraan masyarakat secara langsung biasanya berupa 
investasi padat karya dan industri pengolahan. Misalnya 
investasi di bidang infrastruktur pembangunan jalan tol, 
dalam pertumbuhan ekonomi tidak terlalu memberi dampak 
yang cukup besar, namun terdapat multiplier effect berupa 
peningkatan lapangan kerja dan peningkatan daya beli 
masyarakat karena distribusi barang yang lebih cepat dan 
mudah jika tol tersebut sudah selesai dibangun. 
5.4 Teori Harrod-Domar 
Teori Harrod yang dikemukakan oleh Roy F. Harrod 
tertulis dalam jurnal ekonomi yang berjudul “An Essay    
Inovasi Dynamic Theory (Maret, 1939)” dan “Toward a 





Economic  Theory  and  Their  Application  Policy (1984)”. 
Menurut Harrod, masalah pertumbuhan ekonomi dapat    
berlangsung secara berkelanjutan dalam suatu pola keadaan 
ekuilibrium yang stabil. Berhubungan dengan hal tersebut 
maka terdapat dua konsep pengetian perihal laju    
pertumbuhan yang  menjadi  kunci  dalam gagasan Harrod, 
yaitu (Hasan & Azis, 2018):  
a. The warranted rate of growth, yaitu permasalahan 
yang terkait dengan produksi dan tingkat 
pertumbuhan pendapatan dipertimbangkan dari 
perspektif pengusaha / investasi.  
b. The naturan rate  of  growth, yaitu  laju  
pertumbuhan produksi dan pendapatan bergantung 
pada kondisi dasar (fundamental conditions), 
kondisi dasar tersebut antara lain: bertambahnya 
angkatan kerja, karena kemajuan teknologi, 
peningkatan tenaga kerja dan populasi, dan 
peningkatan produktivitas kerja. 
Jika membahas teori Harrod maka akan berhubungan 
dengan teori  dari  Domar, dua teori ini secara implisit 
seperti satu sehingga sering disebut teori Harrod-Domar. 
Pada dasarnya, fokus analisis dari kedua teorinya adalah 





tumbuh tanpa adanya gangguan. Teori Harrod-Domar 
merupakan teori yang hingga sekarang masih digunakan 
meskipun sudah dikembangkan secara lebih canggih. Teori 
ini secara tegas menjelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi 
ditentukan oleh tingginya tabungan dan investasi (Rakhmat, 
2013). Meskipun secara tidak langsung meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat akan tetapi investasi memiliki 
sifat multiplier effect, sehingga akan berdampak meskipun 
dalam jangka panjang. Sifat ganda investasi meliputi: 
pertama, investasi menciptakan pendapatan (pengaruh 
permintaan investasi), dan kedua, investasi meningkatkan 
produktivitas ekonomi dengan meningkatkan persediaan 
modal (pengaruh penawaran investasi) (Rini Sulistiawati, 
2012).  
Harrod-Domar juga menyatakan bahwa pembentukan 
modal tidak hanya dilihat sebagai pengeluaran yang akan 
meningkatkan kemampuan perekonomian dalam 
memproduksi barang dan jasa, tetapi juga akan 
meningkatkan permintaan efektif masyarakat. Dalam 
kegiatan penanaman modal sangat erat kaitannya dengan 
penciptaan lapangan kerja baru, karena hal ini akan 





terserap memiliki penghasilan untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya (Awandari & Indrajaya, 2016). 
 
6. Pertumbuhan Ekonomi 
Dalam analisis makro ekonomi, tingkat pertumbuhan 
ekonomi yang dicapai suatu negara  diukur dengan perkembangan 
pendapatan nasional riil yang dicapai oleh suatu negara yaitu 
Produk Nasional Bruto (PNB) atau Produk Domestik Bruto (PDB). 
Dalam kegiatan ekonomi, pertumbuhan ekonomi merupakan 
perkembangan ekonomi fiskal dalam suatu negara yang meliputi: 
pertambahan jumlah dan produksi barang industri, infrastruktur, 
pertambahan jumlah fasilitas publik, pertambahan produksi 
kegiatan-kegiatan ekonomi yang sudah ada dan beberapa 
perkembangan lainnya. Dengan kata lain, pertumbuhan ekonomi 
menggambarkan kenaikan taraf hidup yang diukur dengan output 
riil per orang (Naf‟an, 2014). 
6.1 Teori Kuznets 
Kuznets adalah ekonom yang menghubungkan 
pembangunan dengan kenaikan pendapatan perkapita. 
Pembangunan dianggap berhasil jika terjadi kenaikan 
pendapatan perkapita Negara tersebut. Menurut Kuznets 





struktur ekonomi dari sektor pertanian ke sektor industri 
(Kurniawan & Raspati, 2014).  
Teori ini sesuai dengan keadaan Indonesia saat ini, 
karena yang dahulu negara agraris beralih ke sektor 
industri. Dengan indikator pendapatan perkapita yang 
dilihat dari Gross Domestic Product. Meningkatnya 
pertumbuhan ekonomi   akan   meningkatkan   pendapatan 
masyarakat,  dengan  peningkatan  pendapatan yang  terjadi, 
maka  kemampuan  masyarakat  dalam memenuhi  
kebutuhannya  menjadi  lebih  baik,  hal ini menunjukan 
bahwa kesejahteraan dalam bentuk pendapatan  masyarakat  
mulai  meningkat (Oka et al., 2015) 
Selain itu, menurut Kuznet (Todaro: 2012) 
menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi mengacu pada 
peningkatan kapasitas produksi jangka panjang suatu negara 
atau wilayah untuk menyediakan berbagai komoditas 
ekonomi bagi penduduknya. Kapasitas ini tumbuh sesuai 
dengan perkembangan teknologi, kelembagaan dan 
ideologis yang diperlukan (Febriani & Yusnida, 2020). 
6.2 Konsep Pertumbuhan Ekonomi 
Pertumbuhan ekonomi adalah proses di mana terjadi 
kenaikan Produk Nasional Bruto (PNB) riil atau pendapatan 





terjadi bila ada kenaikan output perkapita (Kurniawan, 
2014b). Menurut Hasyim (2016) pertumbuhan ekonomi 
diartikan sebagai proses untuk terus mengubah kondisi 
perekonomian negara dan menjadikan negara tersebut lebih 
baik dalam kurun waktu tertentu. Pertumbuhan ekonomi 
suatu negara memiliki tiga komponen dasar, yaitu: 
1. Peningkatan pasokan barang secara terus menerus; 
2. Kemajuan teknologi merupakan faktor utama yang 
menentukan tingkat pertumbuhan dalam penyediaan 
Banyaknya keragaman komoditas barang kepada 
masyarakat; dan 
3. Penggunaan teknologi yang meluas dan efisien 
memerlukan penyesuaian di bidang kelembagaan dan 
ideologi, agar inovasi yang dihasilkan oleh IPTEK 
manusia dapat dimanfaatkan secara tepat. 
Menurut Sukirno (2005) Produk Domestik Bruto 
(PDB) adalah nilai barang dan jasa yang diproduksi oleh 
suatu negara dengan menggunakan faktor-faktor produksi 
yang dimiliki oleh penduduk dan perusahaan dari negara 
tersebut atau negara lain. 
6.3 Indikator Pertumbuhan Ekonomi 
Indikator yang sering digunakan dalam mengukur 





Product-GDP (PDB) yang mengukur keseluruhan 
pendapatan setiap orang dalam perekonomian (Hasyim, 
2016). 
 PDB  dapat  digunakan  sebagai  salah satu  indikator  
untuk mengukur  perekonomian  suatu  negara. Tingkat 
pertumbuhan  ekonomi  dihitung  dari  PDB  atas  harga  
konstan yang dimaksudkan pertumbuhan ekonomi riil 
merupakan volume barang dan jasa menurut lapangan  
usaha. Saat  ini  yang  digunakan  adalah  tahun dasar 2010 
dalam penghitungan PDB (Badan Pusat Statistik, 2019). 
 
7. Infrastruktur 
7.1 Konsep Infrasruktur 
Infrastruktur dapat didefinisikan sebagai kebutuhan 
dasar fisik pengorganisasian sistim struktur yang diperlukan 
untuk jaminan ekonomi sektor publik dan sektor privat, 
sebagai layanan dan fasilitas yang diperlukan, agar 
perekonomian dapat berfungsi dengan baik. Istilah 
umumnya merujuk kepada infrastruktur teknis atau fisik 
yang mendukung jaringan struktur seperti fasilitas antara 
lain berupa: jalan, kereta api, air bersih, bandara, kanal, 
waduk tanggul, pengelolaan limbah, perlistrikan, 





Infrastruktur merupakan bentuk dari public capital  
(modal publik) yang dibentuk dari inverstasi  yang  
dilakukan pemerintah (Mankiw, 2003). Berbagai 
infrastruktur seperti jalan, pendidikan, dan kesehatan 
memiliki eksternalitas yang positif  yang dapat 
meningkatkan produktivitas semua input dalam proses 
produksi (Fajri, 2017). 
Infrastruktur sebagai basic essential service dalam 
proses pembangunan. Definisi lain dari infrastruktur, yaitu 
infrastruktur mengacu pada fasilitas modal berwujud, dan 
mencakup kerangka organisasi, pengetahuan dan teknologi 
yang penting bagi organisasi manusia dan pembangunan 
ekonominya. Infrastruktur mencakup sistem hukum, 
kesehatan masyarakat dan pendidikan, sistem distribusi dan 
pengolahan air, pengumpulan sampah dan limbah, 
pengolahan dan pembuangannya, sistem keselamatan publik 
(seperti proteksi dan keamanan kebakaran), sistem 
komunikasi, sistem transportasi, dan utilitas public 
(Meidiana & Marhaeni, 2019). 
Pada dasarnya pembangunan infrastruktur bertujuan 





1) Meningkatkan kesejahteraan masyarakat, 
dimaksudkan untuk mengurangi kemiskinan dan 
memperluas lapangan kerja;  
2) Meningkatkan pertumbuhan ekonomi kota dan desa, 
hal ini dimaksudkan untuk meningkatkan peran 
pusat-pusat pertumbuhan ekonomi desa dan 
meningkatkan akses infrastruktur bagi pertumbuhan 
ekonomi lokal; dan  
3) Meningkatkan kualitas lingkungan, yang bermaksud 
mengurangi luas kawasan kumuh, perdesaan, daerah 
perbatasan, kawasan terpencil, dan pulau-pulau kecil 
(Anggraini, 2018). 
Dalam  Peraturan  Presiden  RI,  No  38 tahun  2015,  
pasal  1 ayat  4  Infrastruktur  adalah  fasilitas  teknis,  fisik,  
sistem,  perangkat  keras,  dan lunak   yang   diperlukan   
untuk   melakukan   pelayanan   kepada   masyarakat   dan 
mendukung  jaringan  struktur  agar  pertumbuhan  ekonomi  
dan  sosial  masyarakat dapat berjalan dengan baik. 
Salah satu infrastruktur yang paling penting, 
mendasar serta strategis yaitu infrastruktur jalan. 
Ketersediaan sarana jalan dapat menentukan awal 
pembangunan suatu negara atau daerah terutama untuk 





infrastruktur listrik, jaringan telepon, irigasi, jaringan air 
bersih, dan infrastruktur lainnya (Badan Pusat Statistik, 
2019). 
Hal tersebut didukung oleh Grigg  (dalam  Kodoatie, 
2005), menurut Grigg infrastruktur merujuk pada sistem 
fisik yang menyedikan transportasi, pengairan (drainase), 
bangunan-bangunan gedung, dan fasilitas publik yang lain 
yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan dasar manusia 
dalam lingkup sosial dan ekonomi. Misalnya dalam 
pembangunan jalan, salah satu fungsi jalan dapat 
terpengaruh dan mempengaruhi beberapa sektor lainnya 
(seperti perumahan, perdagangan, kawasan industri, 
kawasan pemerintah pusat, dll), sehingga setiap kali terjadi 
pembangunan infrastruktur, maka harus ada koordinasi 
yang serius dan antisipatif. Hal tersebut perlu interaksi antar 
instansi terkait agar pemanfaatannya dapat dimanfaatkan 
secara optimal dan efisien serta nyaman bagi komunitas 
pengguna  (Latif et al., 2019). 
7.2 Jenis Infrastruktur 
Dalam World Bank Development Report (1994), 






a. Infrastruktur   Ekonomi, menyediakan layanan dan 
menggunakannya untuk produksi dan konsumsi akhir 
maupun sarana fasilitas umum (telekomunikasi, air  
minum, sanitasi,  gas), pekerjaan umum (bendungan,  
saluran  irigasi,  dan drainase), dan transportasi  (jalan,  
kereta  api, angkutan pelabuhan, dan lain-lain), 
b. Infrastruktur  Sosial,  aset  yang  mendukung kesehatan  
dan  keahlian  masyarakat  meliputi: pendidikan   
(sekolah   dan   perpustakaan), kesehatan  (rumah  sakit,  
puskesmas),  serta rekreasi (taman, museum), 
c. Infrastruktur   Administrasi/institusi   seperti penegakan  
hukum,  administrasi  kependudukan, kebudayaan dan 
lain-lain 
7.3 Peran Infrastruktur terhadap Kesejahteraan 
Masyarakat 
Pembangunan infrastruktur merupakan salah satu 
prioritas utama sebagai tumpuan pembangunan. Landasan 
pembangunan akan terus ditingkatkan, terutama terkait 
dengan keterkaitan pusat-pusat ekonomi produktif, sehingga 
masalah distribusi tidak lagi menjadi penghambat 
pertumbuhan ekonomi daerah. Tingkat kemajuan 
infrastruktur suatu negara mencerminkan efisiensi ekonomi 





dapat menyebabkan biaya logistik yang tinggi untuk 
aktivitas komersial termasuk perdagangan. Selain itu, 
industri akan kehilangan daya saing. Pembangunan 
infrastruktur dan pembangunan makroekonomi memiliki 
hubungan yang saling menguntungkan, karena 
pembangunan infrastruktur memiliki dampak positif dan 
multiplier effect dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. 
Pertumbuhan ekonomi membutuhkan pembangunan 
infrastruktur yang merata untuk menyerap peningkatan arus 
barang dan Sumber Daya Manusia (SDM), yang secara 
langsung akan berdampak pada pengurangan pengangguran 
dan ketimpangan, serta peningkatan kesejahteraan 
masyarakat. 
7.4 Teori Dorongan Kuat (Big Push Theory) 
Teori Dorongan Kuat (Big push theory) menyatakan 
bahwa infrastruktur merupakan instumen kesejahteraan 
yang harus dibangun terlebih dahulu, kemudian instumen 
lainnya  dikembangkan, dan selanjutnya  menetes (trickle  
down effect).  Teori ini menunjukkan bahwa  untuk  
mengatasi  hambatan pembangunan ekonomi Negara 
terbelakang dan   mendorong pembangunan ekonomi 
tersebut ke arah kemajuan diperlukan suatu “dorongan kuat‟ 





suatu jumlah minimum suatu investasi. Untuk membuat 
proses pengembangan berhasil, jumlah sumber daya 
minimum harus disediakan.  Memacu swasembada  di suatu 
negara mirip  seperti dengan  pesawat  yang  tinggal landas.  
Ada  suatu  titik  kritis  kecepatan  yang  harus  dilewati  
sebelum  kapal  itu dapat terbang. Teori ini secara jelas 
menyatakan bahwa cara kerja “sedikit demi sedikit”  tidak  
akan  mendorong  ekonomi  dengan  berhasil  pada  lintasan 
pembangunan;  tetapi  jumlah  investsai  infrastruktur  yang  
masif merupakan persyaratan yang mutlak. Ia perlu 
membangkitkan tercapainya ekonomi eksternal, yang 
dihasilkan melalui pembentukan industri yang saling 




Salah satu indikator utama pembangunan adalah pendidikan. 
Pendidikan berkaitan erat dengan upaya peningkatan kualitas 
sumber daya manusia (SDM). Pendidikan merupakan  bidang  yang  
sangat penting dan strategis dalam pembangunan nasional, karena 
pendidikan sebagai penentu  kemajuan  suatu  bangsa.  Pendidikan 
bahkan  merupakan  sarana   paling   efektif   untuk   meningkatkan   





yang  dapat  mengantarkan  bangsa  mencapai  kesejahteraan 
(Salahuddin et al., 2018). 
8.1 Konsep Pendidikan 
Pendidikan berasal dari kata dasar “didik” (mendidik) 
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Menurut 
Prof. Brodjonegoro (1982) pendidikan sebagai tuntunan 
kepada pertumbuhan manusia mulai lahir sampai 
tercapainya kedewasaan secara jasmani maupun rohani agar 
dapat memenuhi tugas hidupnya sendiri. Sehingga definisi 
pendidikan, yaitu (Purwanto, 2014): 
a. Sebagai suatu ilmu yang tersusun atas prinsip dan 
metode, yang tersusun secara sistematis 
(terorganisasi) digunakan untuk mengajar murid 
secara tidak langsung mengarahkan pada 
pendidikan sekolah, 
b. Sebagai sebuah proses yang terjadi di lingkungan 
pendidikan (keluarga, sekolah, dan masyarakat). 
Di dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 
Tahun 2003 dipaparkan bahwa pendidikan merupakan 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 





kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Menurut Ki Hadjar Dewantoro sebagai Bapak 
Pendidikan Nasional Indonesia, yang mendefinisikan 
pendidikan sebagai daya upaya untuk memajukan 
perkembangan budi pekerti (kekuatan batin), pikiran 
(intelek), dan jasmani anak-anak (Purwanto, 2014). 
Menurut Ibnu Khaldun, pendidikan mempunya makna 
yang luas yaitu tidak hanya proses belajat mengajar yang 
dibatasi oleh dinding, akan tetapi mencakup proses di mana 
manusia secara sadar merangkap, menyerap dan menghayati 
peristiwa alam sepanjang masa (Mulkhan et al., 2017). 
Pendidikan adalah upaya sadar dan terencana yang 
dilakukan oleh keluarga, sekolah, dan masyarakat, yang 
diberikan dengan memberikan bimbingan, pengetahuan, 
keterampilan, dan karakter yang bertujuan untuk 
menanamkan pengetahuan, keterampilan, dan pembentukan 
kepribadian, sehingga tercipta IQ intelektual yang 
kompetitif dan cerdas secara spiritual (Sholichah, 2018). 
Meskipun konsep pendidikan yang telah dijabarkan 
tampak berbeda, namun sebenarnya memiliki kesamaan 
dimana jika unsur-unsurnya disatukan, yaitu: pendidikan 





peserta didik, serta ada tujuan. Sehingga pendidikan adalah 
proses penataan dan penataan kembali (re-arrangement) 
pengalaman, yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi 
interaksi pribadi dengan lingkungan (E. N. Rahmah, 2019). 
 
8.2 Unsur-unsur Pendidikan 
Menurut Tirtarahardja dan La Sulo (2008) semua jenis 
pendidikan mengandung unsur-unsur sebagai berikut 
(Purwanto, 2014): 
a. Peserta didik.  Peserta didik berstatus sebagai subjek 
didik karena merupakan individu yang mandiri, ingin 
diakui keberadaannya, yang ingin mengembangkan diri 
secara terus-menerus guna memecahkan masalah-
masalah dalam kehidupannya. 
b. Pendidik. Pendidik adalah orang yang bertanggung 
jawab melaksanakan pendidikan bagi peserta didik. 
Peran pendidik pada umumnya ditujukan untuk orang 
tua, guru, dan pelatih. 
c. Interaktif edukatif. Interaktif edukatif adalah interaksi 
atau komunikasi secara peer-to-peer antara peserta 






d. Tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan biasanya 
merupakan tujuan dari keseluruhan jenis kegiatan 
selama berlangsungnya peristiwa peristiwa pendidikan. 
e. Materi pendidikan. Materi pendidikan berperan 
sebagai sarana pencapaian tujuan pendidikan titik 
materi pendidikan terbagi menjadi dua mencakup 
materi inti dan materi lokal. Materi lokal mempunyai 
misi mengembangkan kebhinekaan kekayaan budaya 
sesuai dengan kondisi lingkungan. Materi inti bersifat  
bersifat nasional yang mengandung misi pengendalian 
dan persatuan bangsa. 
f. Metode pendidikan. Dalam memilih dan menerapkan 
metode pendidikan, perlu memperhatikan kesesuaian 
dengan: 1) tujuan pendidikan; 2) peserta didik; 3) 
pendidik; 4) situasi dan kondisi lingkungan belajar. 
g. Lingkungan pendidikan. Lingkungan pendidikan 
dibagi menjadi tiga tempat dan disebut tri pusat 
pendidikan, yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat. 
8.3 Indikator Pendidikan 
Indeks pendidikan merupakan indikator yang    
mengukur tingkat pendidikan penduduk dengan melihat   
seberapa   jauh   masyarakat   mampu memanfaatkan   





yang digunakan dalan indeks pendidikan yaitu melihat 
angka melek huruf dan lamanya sekolah. Akan tetapi dalam 
perhitungan IPM dengan metode baru indikator yang diukur 
berubah menjadi Angka  Harapan Lama Sekolah (HLS) dan  
Angka Rata–rata lama sekolah (mean years of schooling), 
Rata-rata melek huruf (literacy rate) (Mulia & Saputra, 
2020). 
Selain itu, indikator indeks pendidikan yang lain dapat 
berupa angka komposit dari indikator angka parsipasi kasar, 
angka partisipasi murni, angka melek  huruf, dan  angka  
putus sekolah. Angka partisipasi kasar (APK) adalah 
persentase tingkat pendidikan saat ini dari total populasi 
(tanpa memandang usia) dan populasi usia sekolah yang 
sesuai dengan tingkat pendidikan tersebut. APK merupakan 
indikator yang paling sederhana untuk mengukur angka 
penyerapan penduduk usia sekolah pada setiap jenjang 
pendidikan (Kustiandi & Rachmawati, 2020). 
8.4 Teori Human Capital 
Dalam teori Human Capital diasumsikan bahwa   
seseorang   akan mendapatkan   tingkat   kesejahteraan   
yang   baik   apabila   meningkatkan   taraf pendidikannya.  
Hal  ini  disebabkan  karena  tingginya  pendidikan  akan  





pekerjaan yang lebih baik. Pendidikan  yang  tinggi  dapat  
memungkinkan  setiap  masyarakat  untuk mendapatkan    
keuntungan    yang    lebih    tinggi    karena    pendidikan    
dapat meingkatkan pendidikan melalui kualitas pekerja. 
Kualitas pekerja terwujud atas dasar  ilmu  pengetahuan  
dan  pengalaman  serta  keahlian  yang  diajarkan  melalui 
pendidikan baik secara formal maupun non formal.  Untuk   
memperoleh   pekerjaan   yang   ditawarkan   di   sektor   
modern didasarkan  kepada  tingkat  pendidikan  seseorang  
dan  tingkat  penghasilan  yang dimiliki   selama   hidup   
berkorelasi   positif   terhadap   tingkat   pendidikannya. 
Tingkat penghasilan ini sangat dipengaruhi oleh lamanya 
seseorng memperoleh pendidikan (Todaro, 2000). 
 
C. Kerangka Penelitian 
Dalam memecahkan suatu masalah perlu disusun suatu kerangka 
pemikiran agar mempunyai bentuk yang terarah. Kerangka pemikiran 
dalam penelitian ini berdasarkan penelitian terdahulu dan rumusan 
masalah yang menjelaskan mengenai pengaruh variabel zakat, belanja 
modal, investasi, pertumbuhan ekonomi, infrastruktur, dan pendidikan 
terhadap kesejahteraan masyarakat Indonesia. Sehingga peneliti mencoba 
















Gambar 2. 3 Kerangka Pemikiran 
 
D. Hipotesis 
Untuk memberikan arah dalam penelitian ini maka diajukan hipotesis. 
Hipotesis yang dimaksud adalah suatu pernyataan (dugaan) yang bersifat 
sementara tentang adanya suatu hubungan tertentu antara variabel-variabel 
yang digunakan. Sifat sementara pada hipotesis ini berarti bahwa hipotesis 
dapat diubah. Diganti dengan hipotesis lain yang lebih tepat. Hal ini 
dimungkinkan karena hipotesis yang diperoleh tergantung pada masalah 






Dari kerangka berpikir diatas maka dapat disimpulkan menjadi suatu 
hipotesis yang akan dikembangkan dan diuji dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
a. Pengaruh Zakat terhadap Kesejahteraan Masyarakat 
Dasar dari meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui 
zakat menggunakan teori zakat (Santoso & Agustino, 2018). Di 
Indonesia Undang-Undang zakat yang diterapkan salah satu 
tujuannya adalah ingin menertibkan pengelolaan zakat secara 
komprehensif dan mensejahterahkan masyarakat. Hal ini sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan Nurlinda & Zuhirysan (2019) 
bahwa pendayagunaan zakat berpengaruh positif signifikan 
terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat. 
H1: Zakat berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kesejahteraan masyarakat. 
b. Pengaruh Belanja Modal terhadap Kesejahteraan Masyarakat 
Dasar dari belanja modal terhadap kesejahteraan masyarakat 
adalah teori Wagner, yang memperkenalkan hukum pengeluaran 
pemerintah yang semakin meningkat yang menunjukkan bahwa 
pengeluaran pemerintah akan semakin meningkat seiring 
meningkatnya kegiatan pemerintah. Wagner menyatakan bahwa 
apabila pendapatan perkapita meningkat maka secara relatif 
pengeluaran pemerintah pun akan meningkat (Idris, 2018). Hal ini 





ketertiban, meningkatnya fungsi kesejahteraan, dan meningkatnya 
fungsi pembangunan (Tampubolon, 2019). Pengeluaran 
pemerintah yang dialokasikan dalam belanja modal disesuaikan 
dengan kebutuhan sarana dan prasarana yang akan menunjang 
pelaksanaan program kerja pemerintah ataupun untuk fasiltas 
publik. Hal ini sesuai dengan penelitian Umiyati et al. (2017) yang 
menyatakan bahwa bahwa belanja modal berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap IPM. 
H2: Belanja modal berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kesejahteraan masyarakat. 
c. Pengaruh Investasi terhadap Kesejahteraan Masyarakat 
Berdasarkan teori Investasi Harrod-Domar, pembentukan 
modal atau investasi merupakan faktor penting yang menentukan 
pertumbuhan ekonomi (Hasan & Azis, 2018). Menurut Harrod-
Domar, pembentukan modal tidak hanya dipandang sebagai 
pengeluaran yang akan menambah kemampuan suatu 
perekonomian untuk menghasilkan barang dan jasa, tetapi juga 
akan meningkatkan permintaan efektif masayarakat. Pada kegiatan 
investasi terdapat hubungan yang erat terhadap penciptaan 
lapangan pekerjaan baru, karena akan memunculkan kegiatan 
produksi yang meningkat sehingga masyarakat yang terserap akan 
memiliki pendapatan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Selain 





Keynessian yang menganggap bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi adalah besarnya tabungan 
dan investasi yang dapat dihasilkan suatu perekonomian. Hal ini 
sesuai dengan penelitian Krismajaya & Dewi (2019) menyatakan 
bahwa investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kesejahteraan masyarakat 
H3: Investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kesejahteraan masyarakat. 
d. Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap Kesejahteraan 
Masyarakat 
Berdasarkan teori pertumbuhan Kuznet (Kurniawan & Raspati, 
2014), yang mengidentifikasi bahwa pertumbuhan ekonomi 
sebagai faktor yang menentukan perubahan distribusi pendapatan 
dalam jangka panjang. Kuznet berpendapat bahwa 
ketidakmerataan pendapatan naik seiring dengan pertumbuhan 
ekonomi, akan tetapi setelah mencapai titik tertentu 
ketidakmerataan itu akan menurun seiring dengan pembangunan 
ekonomi yang lebih baik lagi. Oleh karena itu, hubungan antara  
ketidakmerataan pendapatan dan GDP per kapita membentuk 
kurva Uterbalik (Kuznets, 1955). 
Dalam konsep ekonomi, kesejahteraan masyarakat dikenal 
sebagai ekonomi kesejahteraan (Welfare Economics) yang pada 





serta barang dan jasa dalam suatu perekonomian kepada semua 
warga masyarakat. Hal ini sesuai dengan penelitian Awandari & 
Indrajaya (2016) yang menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi 
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
kesejahteraan masyarakat. 
H4: Pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat. 
e. Pengaruh Infrastruktur terhadap Kesejahteraan Masyarakat  
Teori Dorongan Kuat (Big push theory) menyatakan bahwa 
perlu dibangun infrastruktur, semua yang lain berkembang 
kemudian menetes, (trickle down effect) (Jhingan, 2011). Teori ini 
selanjutnya menyatakan bahwa untuk menanggulangi hambatan 
pembangunan ekonomi negara terbelakang maupun berkembang 
dan untuk mendorong ekonomi tersebut ke arah kemajuan 
diperlukan suatu “dorongan kuat” atau suatu program besar yang 
menyeluruh dalam bentuk suatu jumlah minimum suatu investasi. 
Infrastruktur jalan merupakan lokomotif untuk menggerakkan 
pembangunan ekonomi bukan hanya di perkotaan tetapi juga di 
wilayah pedesaan atau wilayah terpencil. Hal tersebut menjadikan 
perputaran barang, jasa, manusia, uang dan informasi lebih cepat, 
sehingga infrastruktur jalan mampu menetralisir harga- harga 
barang dan jasa antar daerah. Penelitian yang sejalan dengan ini 





bahwa infrastruktur berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kesejahteraan masyarakat. 
H5: Infrastruktur berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kesejahteraan masyarakat. 
f. Pengaruh Pendidikan terhadap Kesejahteraan Masyarakat  
Teori yang berkaitan dengan pendidikan dan kesejahteraan 
masyarakat adalah Teori Human Capital (Todaro, 2000) yang 
menyatakan bahwa dalam mengukur kesejahteraan seseorang 
dapat dilakukan dengan menggunakan indikator kesejahteraan 
salah satunya adalah melalui tingkat pendidikan.  
Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan Wiriana 
& Kartika (2020) yang menyatakan bahwa pendidikan terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan terhadap kesejahteraan 
masyarakat. 
H6: Pendidikan berpengaruh positif dan signifikan 












Tabel 2. 3 Hipotesis 
Hipotesis Pernyataan 
H1 Zakat berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kesejahteraan masyarakat. 
H2 Belanja modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kesejahteraan masyarakat. 
H3 Investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kesejahteraan masyarakat. 
H4 Infrastruktur berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kesejahteraan masyarakat. 
H5 Pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kesejahteraan masyarakat. 









A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam pemecahan masalah 
penelitian ini yaitu metode penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
adalah penelitian yang dalam proses pelaksanaan penelitiannya banyak 
menggunakan angka-angka mulai dari pengumpulan data, penafsiran, 
sampai pada hasil atau penarikan kesimpulannya. Pada dasarnya, 
pemaparan penelitian kuantitatif lebih banyak menampilkan dan 
memaknai angka-angka disertai dengan gambar, tabel, grafik, atau 
tampilan lainnya. Penelitian kuantitatif disebut juga penelitian discovery 
karena dengan penelitian jenis ini dapat ditemukan dan dikembangkan 
berbagai ilmu pengetahuan baru, pada intinya penelitian kuantitatif 
menghasilkan atau membutuhkan data penelitian berupa angka-angka 
(kuantitas) dan analisis menggunakan statistik (Machali, 2017). 
Menurut Sugiyono (2019) penelitian kuantitatif adalah sebuah cara 
penelitian yang berlandaskan pada prinsip filsafat..positivisme (metode 
positivistik), dipakai untuk melakukan penelitian pada populasi..atau 
sampel tertentu, penghimpunan data memakai perangkat penelitian, 
analisis data dengan ciri kuantitatif, bertujuan untuk menguji hipotesis 





B. Sumber Data 
Dalam penelitian ini, memerlukan banyak data yang didapat dari  
berbagai sumber-sumber data yang  relevan.  Berdasarkan  jenis  data  
serta menurut waktu pengumpulan data, maka: 
1. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diterbitkan atau digunakan 
oleh organisasi yang bukan pengolahnya (Amir et al., 2009). 
Menurut Sarwono (2006) data sekunder adalah data yang berupa 
data-data yang sudah tersedia dan dapat diperoleh oleh peneliti 
dengan cara membaca, melihat, atau mendengarkan. Data ini 
biasanya berasal dari data primer yang sudah diolah oleh peneliti 
sebelumnya. Termasuk dalam kategori data tersebut ialah: 
a. Data bentuk teks: dokumen, pengumuman, surat-surat, 
spanduk 
b. Data bentuk gambar: foto, animasi, billboard 
c. Data bentuk suara: hasil rekaman kaset 
d. Kombinasi teks, gambar dan suara: film, video, iklan di 
televisi, dll. 
Sumber data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini 
diperoleh melalui media perantara. Data sekunder pada umumnya 
berupa bukti, catatan atau laporan historis, yang telah tersusun 
dalam arsip atau data dokumenter yang dipublikasikan oleh Badan  





Modal, Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), Kementerian 
Keuangan dan instansi terkait lainnya. 
2. Data berkala (Time Series Data) 
Data runtut waktu (berkala) adalah serangkaian nilai nilai 
variabel (data) yang dikumpulkan dari waktu ke waktu untuk 
menggambarkan sesuatu perkembangan atau kecenderungan 
keadaan/peristiwa (Riana & Hermansyah, 2016). 
Menurut Montgomery, Jennings, & Kulahci (2016) analisis 
time series adalah analisis yang dilakukan berdasarkan data atau 
pengamatan yang berorientasi pada waktu (kronologis) pada variabel 
yang diamati. Analisis ini berguna pada data yang perubahannya 
dipengaruhi oleh waktu atau pengamatan sebelumnya (Dwi et al., 
2020). 
Data triwulan dalam variabel yang digunakan dalam  penelitian  ini 
diperoleh dalam deret waktu berbeda, untuk variabel zakat (X1) 
diperoleh dalam bentuk bulanan, belanja modal (X2) dalam bentuk 
tahunan, investasi (X3) dalam bentuk triwulan, pertumbuhan ekonomi 
(X4) dalam bentuk triwulan, pertumbuhan ekonomi (X4) dalam bentuk 
triwulan, infrastruktur (X5) dalam bentuk tahunan, pendidikan (X6) 
dalam bentuk tahunan, dan Indeks Pembangunan Manusia (Y) dalam 
bentuk tahunan. Data yang berbeda dari bentuk triwulan kemudian 
dirubah  menjadi  data triwulan menggunakan metode interpolasi. 





menduga nilai pada lokasi-lokasi yang datanya tidak tersedia (Kurniadi et 
al., 2018). 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi penelitian merupakan keseluruhan (universum) dari 
objek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-
tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa,sikap hidup, dan sebagainya, 
sehingga objek-objek ini dapat menjadi sumber data penelitian 
(Bungin, 2015). Menurut Sugiyono (2019) populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kuantitas 
dan karakteristik/sifat tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.  
Populasi pada penelitian ini merupakan lembaga-lembaga 
nasional yang terdiri dari: Badan  Pusat Statistik (BPS) Nasional,  
Badan Koordinasi Penanaman Modal  dan Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS), Kementerian Keuangan dan instansi terkait lainnya pada 
kurun waktu 2010-2019. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2019).  Perhitungan sampel 
dilakukan untuk mengetahui secara pasti jumlah besaran sampel untuk 





Pada dasarnya sampel yang diambil dari populasi harus 
representatif (mewakili) seluruh populasi. Teknik sampling pada 
penelitian ini menggunakan non-probability sampling karena data 
dalam penelitian ini tidak dapat diambil secara random. Pemilihan 
sampel ini juga bertujuan sehingga menggunakan non-probability 
sampling dengan jenis purposive sampling, karena sampel yang dipilih 
disesuaikan dengan tujuan dan karakteristik penelitian (Ferdinand, 
2014).  Sampel yang di gunakan dalam penelitan ini adalah zakat, 
infrastruktur, investasi pemerintah, pertumbuhan ekonomi, dan 
kesejahteraan masyarakat selama periode 2010-2019 yang berupa data 
time series. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Jenis Data 
Jenis data dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif. Data 
kuantitatif adalah data yang berupa angka-angka, biasanya hasil 
transformasi dari data kualitatif yang memiliki perbedaan berjenjang. 
Namun ada juga data kuantitatif murni yang keberadaannya sudah 
dalam bentuk kuantitatif. Semua data kuantitatif dapat dianalisis 
menggunakan analisis statistik,baik inferensial ataupun non-inferensial 
(Bungin, 2015). 
Data kuantitatif dalam penelitian ini berupa angka yang didapat 
melalui media perantara, sehingga datanya disebut data sekunder. Data 





pertama dan telah tersusun dalam bentuk dokumen tertulis (Sujarweni 
& Endrayanto, 2012). 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam mengukur atau menarik kesimpulan terhadap penelitian 
ini, maka peneliti melakukan pengumpulan data (data collection). 
Karena data yang digunakan yaitu data sekunder, maka metode 
pengumpulan data yang diperlukan adalah metode dokumentasi 
melalui media cetak ataupun media elektronik (Tanjung & Devi, 
2018). Dokumentasi (analisis dokumen) merupakan suatu teknik dalam 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara menghimpun dan 
menganalisis berbagai macam dokumen. Dokumentasi memuat data-
data yang mencakup informasi baik tertulis maupun simbolik 
(Machali, 2017). 
Selain itu, metode lain yang digunakan adalah metode 
penelusuran data online (field research). Metode penelusuran data 
online adalah tata cara melakukan penelusuran data melalui media 
online seperti internet atau media jaringan lainnya yang menyediakan 
fasilitas online, sehingga memungkinkan peneliti dapat memanfaatkan 
data-informasi online yang berupa data maupun informasi teori, 
secepat atau semudah mungkin dan dapat dipertanggungjawabkan 
secara akademis (Bungin, 2015).  Data yang diambil dalam penelitian 
ini merupakan laporan data yang dipublikasikan oleh Badan  Pusat  





Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), Kementerian Keuangan dan 
instansi terkait lainnya. 
 
E. Definisi Konsep dan Operasional 
1. Variabel Bebas (Independent Variable) 
Menurut Machali (2017), variabel independen merupakan 
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya 
atau timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel ini juga sering 
disebut sebagai variabel pengaruh (secara bebas berpengaruh terhadap 
variabel lain), variabel stimulus, prediktor, antecedent. Variabel ini 
umumnya digambarkan dalam simbol X. Sedangkan menurut 
Sugiyono (2019), adalah variabel yang mempengaruhi variabel 
lainnya. Adapun variabel bebas dalam penelitian ini adalah zakat, 
belanja modal, investasi, pertumbuhan ekonomi, infrastruktur, dan 
pendidikan. 
a. Zakat (X1) 
Menurut syara‟, zakat adalah sejumlah harta tertentu yang 
wajib dikeluarkan oleh orang Islam dan diberikan kepada golongan 
yang berhak menerimanya. Ada delapan golongan penerima zakat 
(asnaf) menurut Imam Syafii, yaitu: fakir, miskin, amil, mualaf, 







b. Belanja Modal (X2) 
Sesuai dengan Permendagri No. 13 tahun 2006 mengenai 
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah, belanja modal yaitu 
pengeluaran anggaran untuk  perolehan  aset  tetap  dan  aset  
lainnya  yang  memberi manfaat 12 (dua belas) bulan untuk 
digunakan dalam kegiatan pemerintah. 
c. Investasi (X3) 
Investasi atau dengan kata lain penanaman modal dimulai 
dengan mengorbankan  aktivitas konsumsi  masa sekarang untuk  
mendapatkan  manfaat  yang lebih besar di masa yang akan datang, 
sehingga sederhananya investasi dapat diartikan sebagai kegiatan 
yang bertujuan untuk mengembangkan asset, yang  dilakukan  baik  
oleh  orang  pribadi (natural  person) maupun korporasi (juridical  
person) dalam upaya untuk meningkatkan dan/atau 
mempertahankan nilai  modalnya dalam bentuk uang tunai (cash 
money), peralatan (equipment), aset tidak bergerak, kekayaan 
intelektual, dan keahlian (Hayati, 2016). 
d. Pertumbuhan Ekonomi (X4) 
Pertumbuhan ekonomi merupakan upaya peningkatan 
kapasitas produksi untuk mencapai penambahan output, yang 
diukur menggunakan Produk Domestik Bruto (PDB) maupun 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dalam suatu wilayah 





PDB  =  Konsumsi + Investasi + Pengeluaran Pemerintah +  
(Ekspor - Impor) 
menggambarkan nilai tambah barang dan jasa yang dihitung 
menggunakan harga yang berlaku pada setiap tahun, sedangkan 
PDB atas dasar harga konstan menunjukkan nilai tambah barang 
dan jasa tersebut yang dihitung menggunakan harga yang berlaku 
pada satu tahun tertentu sebagai dasar. PDB atas dasar harga 
berlaku dapat digunakan untuk melihat pergeseran dan struktur 
ekonomi, sedang harga konstan digunakan untuk mengetahui 
pertumbuhan ekonomi dari tahun ke tahun (Badan Pusat Statistik, 
2020b diakses 11 Januari 2021).  
PDB dapat dihitung dengan memakai tiga pendekatan, yaitu 
pendekatan produksi, pendekatan pengeluaran, dan pendekatan 
pendapatan (Manurung & Rahardja, 2004). Rumus umum untuk 
PDB dengan pendekatan pengeluaran (consumption approac) 
adalah: 
 
e. Infrastruktur (X5) 
Infrastruktur dapat didefinisikan sebagai kebutuhan dasar 
fisik pengorganisasian sistim struktur yang diperlukan untuk 
jaminan ekonomi sektor publik dan sektor privat, sebagai layanan 
dan fasilitas yang diperlukan, agar perekonomian dapat berfungsi 
dengan baik. Istilah umumnya merujuk kepada infrastruktur teknis 
atau fisik yang mendukung jaringan struktur seperti fasilitas antara 





tanggul, pengelolaan limbah, perlistrikan, telekomunikasi, dan 
pelabuhan (Anggraini, 2018). 
f. Pendidikan (X6) 
Pendidikan adalah upaya sadar dan terencana yang dilakukan 
oleh keluarga, sekolah, dan masyarakat, yang diberikan dengan 
memberikan bimbingan, pengetahuan, keterampilan, dan karakter 
yang bertujuan untuk menanamkan pengetahuan, keterampilan, 
dan pembentukan kepribadian, sehingga tercipta IQ intelektual 
yang kompetitif dan cerdas secara spiritual (Sholichah, 2018). 
Angka Melek Huruf (AMH) merupakan salah satu indikator yang 
digunakan untuk melihat sejauh mana penduduk suatu daerah 
terbuka terhadap pengetahuan, tingginya angka melek huruf 
menunjukkan bahwa terdapat sistem pendidikan dasar dan/atau 
program keaksaraan yang efektif yang memungkinkan sebagian 
besar penduduknya memperoleh kemampuan menggunakan kata-
kata tertulis dalam kehidupan sehari-hari dan melanjutkan 




  : jumlah penduduk berusia 15 tahun ke atas yang dapat  
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membaca dan menulis 
  : jumlah penduduk usia 15 tahun ke atas 
2. Variabel Terikat (Dependent Variable) 
Variabel dependen (variabel terikat) adalah variabel yang 
dipengaruhi oleh variabel lain (Sugiyono, 2019). Variabel dependen 
merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, karena 
adanya variabel bebas. Variabel ini sering disebut sebagai variabel 
terpengaruhi atau dipengaruhi menurut fungsinya, selain itu variabel 
ini dapat dikatakan sebagai variabel output. Variabel dependen 
umumnya disimbolkan dengan Y (Machali, 2017). 
Kesejahteraan Masyarakat 
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) adalah sebagai salah satu 
tolak ukur kinerja pembangunan secara keseluruhan. IPM dibangun 
melalui pendekatan tiga dimensi dasar. Dimensi tersebut mencakup 
umur panjang dan hidup sehat (a long and healthy life), pengetahuan 
(knowledge), dan kehidupan yang layak (decent standard of living) 
(Palenewen, dkk, 2018). Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 
merupakan indeks komposit yang dihitung sebagai rata-rata sederhana 
dari tiga indeks yang menggambarkan kemampuan dasar manusia 
dalam memperluas pilihan-pilihan, yaitu: Indeks Harapan Hidup, 
Indeks Pendidikan dan Indeks Standar Hidup Layak (Sayifullah & 
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Keterangan: 
Ikesehatan : Dimensi kesehatan  
Ipendidikan : Dimensi pendidikan 
Ipengeluaran : Dimensi pengeluaran 
Untuk memahami lebih spesifik terhadap variabel-variabel yang 
ada dalam  penelitian  ini,  dapat  kita  lihat  definisi  konsep  ada  pada  
tabel 3.1 berikut : 
Tabel 3. 1 Definisi Konsep dan Operasional Variabel 
No Variabel Definisi Operasional Parameter Sumber 
1 Independen : 
Zakat 
Harta  yang dikumpulkan dari 
masyarakat muslim sebagai 
suatu kewajiban yang harus 
dilaksanakan dan akan 
didistribusikan untuk 
kesejahteraan umat 




2 Independen : 
Belanja Modal 
belanja modal  merupakan 
bagian dari belanja langsung 
pemerintah yang menghasilkan 
pengeluaran berupa aset tetap 
Belanja 
Modal 




3 Independen : 
Investasi 
investasi sebagai kegiatan yang 
bertujuan untuk 
mengembangkan asset, yang  
dilakukan oleh  orang  pribadi 
maupun korporasi dalam upaya 
meningkatkan dan/atau 
mempertahankan nilai  
modalnya (Hayati, 2016). 






4 Independen : 
Pertumbuhan 
PDB pada dasarnya merupakan 
jumlah nilai tambah yang 
Laju 
Pertumbuha






Ekonomi dihasilkan oleh seluruh unit 
usaha dalam suatu negara 
tertentu, atau merupakan jumlah 
nilai barang dan jasa akhir yang 
dihasilkan oleh seluruh unit 









5 Independen : 
Infrastruktur 
Infrastruktur dapat didefinisikan 
sebagai kebutuhan dasar fisik 
pengorganisasian sistim struktur 
yang diperlukan untuk jaminan 
ekonomi sektor publik dan 
sektor privat, sebagai layanan 
dan fasilitas yang diperlukan, 
agar perekonomian dapat 










6 Independen : 
Pendidikan 
Rata-rata Lama Sekolah 
(RLS) didefinisikan sebagai 
jumlah tahun yang digunakan 
oleh penduduk dalam menjalani 
pendidikan formal dan dapat 
digunakan untuk mengetahui 
kualitas pedididikan masyarakat 










7 Dependen : 
Kesjahteraan 
Masyarakat  
Indeks Pembangunan Manusia 
(IPM) sebagai salah satu tolak 



















F. Metode Analisis Data Penelitian 
1. Uji Instrumen  
a. Uji Stasioneritas 
Pengujian ini digunakan untuk mengetahui apakah data 
memiliki unit root dan untuk mengetahui tingkat stasioneritas data. 
Uji stasioneritas data dilakukan untuk melihat apakah data 
terintegrasi berada dalam urutan yang sama. Pengujian stasioneritas 
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji 
Augmented Dickey-Fuller (ADF) dan Phillips-Perron (PP). 
Pengujian ini membandingkan antara t-statistic dan critical value 
(1%, 5%, 10%) yang dihasilkan, dalam hal ini penulis 
menggunakan critical value 5% (0,05). Dapat disimpulkan apabila 
probabilitas t-statistic lebih besar daripada critical value maka H di 
tolak, yang berarti data stasioner (Oktavia & Amri, 2017). Data 





different, dan data yang diolah harus masuk 
dalam kriteria stasioner agar tidak terjadi kesalahan pada data 
(Saputro & Soelistyo, 2017). 
b. Uji Analisis Regresi 
Analisis regresi merupakan analisis yang mengukur kekuatan 
hubungan antara dua variabel atau lebih, yang menunjukkan arah 
hubungan variabel dependen dan independen (Priadana & Muis, 





berhubungan dengan studi mengenai ketergantungan satu variabel 
yakni variabel dependen, terhadap variabel penjelas yang bertujuan 
untuk memperkirakan..nilai rata-rata dari variabel dependen 
terhadap variabel penjelas. 
Menurut Machali (2017), analisis regresi merupakan bagian 
dari statistik inferensial yang memiliki fungsi untuk memprediksi 
atau meramalkan besarnya nilai variabel dependen (Y) apabila nilai 
variabel independen (X) ditambah beberapa kali. Yang paling 
serinsg digunakan adalah analisis regresi linear. Regresi linear 
dibagi menjadi dua, yaitu: regresi linear sederhana dan regresi 
linear berganda. Analisis regresi linear berganda adalah alat 
analisis peramalan nilai pengaruh antara dua variabel bebas atau 
lebih (X) terhadap satu variabel terikat (Y) dalam rangka 
membuktikan ada tidaknya hubungan fungsional atau kausal antara 
dua variabel bebas atau lebih (X) tersebut terhadap satu variabel 
terikat (Y) (Machali, 2015). 
Dalam penelitian ini, untuk menguji H0 digunakan model 
analisis rancangan sebagai berikut: 
    +    +     +    +     +        +       +   
Keterangan : 
Z  : Kesejahteraan Masyarakat 
Β0   : Intercept 





Z  : Zakat 
BM  : Belanja Modal 
I  : Investasi 
PE  : Pertumbuhan Ekonomi 
INFRA  : Infrastruktur 
PEND  : Pendidikan 
ε  : error term 
 
 
2. Uji Statistik 
a. Koefisien Determinasi (R2) 
Inti dari koefisien determinasi yaitu mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat. 
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu (0 ≤ R
2
≤ 1), 
yang berarti jika R
2 
kecil berarti kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variabel dependen amat terbatas 
(Priadana & Muis, 2016). 
b. Uji Ttest (Uji Secara Individu) 
Uji T merupakan sebuah metode, dan hasil sampel dipakai 
untuk membuktikan kebenaran atau kesalahan hipotesis nol 
(Gujarati & Porter, 2015). Menurut Bawono & Shina (2018) Uji T 
merupakan pengujian individu yang dipakai untuk menguji apakah 





variabel dependen atau bukan dan merupakan pengujian yang 
dilakukan secara individual. Uji T dapat dikatakan berpengaruh 
jika nilai probabilitas < taraf signifikansi 0.05, dengan kata lain H0 
ditolak. Apabila probabilitas > taraf signifikansi 0.05, maka H0 
diterima (tidak ada pengaruh yang signifikan). 
 
c. Uji F 
Uji simultan/uji F merupakan uji yang perlukan untuk 
mengetahui apakah semua variabel secara bersama memiliki 
berpengaruh atau tidak terhadap variabel dependen dengan 
membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel. Uji kecocokan model 
disebut pula uji serentak yang diuji secara bersama memakai 
ANOVA (Analisys of Variance), sehingga dapat dilihat apakah 
model regresi yang dihasilkan cocok atau variabel independen 
berpengaruh terhadap variabel dependen (Bawono & Shina, 2018). 
3. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi digunakan untuk memberikan pre-test (uji awal) 
terhadap suatu instrument (perangkat) yang digunakan dalam 
pengumpulan data, bentuk data, dan jenis data yang akan diproses 
lebih lanjut dari suatu kumpulan data awal yang telah diperoleh, 
sehingga syarat untuk mendapatkan data yang tidak bias dapat 
terpenuhi. Uji asumsi terbagi menjadi dua jenis yaitu, uji asumsi dasar 





klasik yaitu melakukan uji multikolinearitas, uji autokorelasi, uji 
heteroskedastisitas (Rusman, 2015). 
a. Uji Normalitas 
Merupakan uji asumsi dasar yang dilakukan sebagai prasyarat 
melakukan uji statistika parametrik. Uji normalitas digunakan 
untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal atau 
tidak, jika menggunakan metode parametrik maka persyaratan 
normalitas harus terpenuhi (Yuliardi & Nuraeni, 2017). Menurut 
(Machali, 2017) secara deskriptif, uji normalitas dilakukan dengan 
menggunakan histogram regression residual yang sudah 
distandarkan. Penelitian ini menggunakan Jarque-Bera untuk 
mengetahui data terdistribusi normal atau tidak. Teknik analisisnya 
sebagai berikut: 
1. Jika nilai probability Jarque-Bera ≥ 0,05, maka dapat 
disimpulkan data normal. 
2. Jika nilai probability Jarque-Bera ≤ 0,05, maka dapat 
disimpulkan data tidak normal. 
b. Uji Multikolinearitas 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui dalam persamaan 
regresi apakah terdapat hubungan (korelasi) yang 
sempurna/mendekati sempurna atau tidak antara variabel 
independen yang membentuk persamaan tersebut. Persamaan 





karena jika terjadi gejala multikolinearitas berarti sesama variabel 
independen memiliki hubungan dan hal tersebut mengakibatkan 
koefisien korelasi variabel menjadi tidak tentu dan kesalahan 
menjadi sangat besar atau tak terhingga (Machali, 2017). Terdapat 
dua metode uji multikolinearitas, yaitu:  
1. Membandingkan nilai koefisien determinasi individual 
(r
2
) dengan nilai determinasi secara serentak (R
2
). Dapat 





, begitupun sebaliknya.  
2. Melihat nilai tolerance dan inflation factor (VIF) pada 
model regresi. Dengan teknik jika nilai tolerance < 0,1 
dan nilai VIF > 10 maka terjadi multikolinearitas, 
begitupun sebaliknya. 
c. Uji Autokorelasi 
Menurut Bawono & Shina (2018), uji autokorelasi 
merupakan hubungan residual pada suatu pengamatan dengan 
pengamatan lain pada model regresi. Menurut Machali (2017), uji 
autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi 
antar anggota serangkaian data yang diobservasi dan dianalisis 
menurut ruang (cross section) atau menurut waktu (time series). 
Autokorelasi lebih cenderung muncul pada data time series, karena 





sebelumnya. Meski begitu, dimungkinkan untuk menemukan 
autokorelasi dalam data antar objek (cross-section). 
Terjadi autokorelasi ataupun tidak dapat diketahui dengan 
melakukan uji Durbin-Waston (DW), uji Breusch-Godfrey (Uji 
Langrange-Multiplier/LM) dan uji Statistik Q (Box-Pierce dan 
Ljung Box) (Priadana & Muis, 2016). Pada penelitian ini 
menggunakan uji Durbin-Watson dalam pengambilan keputusan 
uji autokorelasi. Di mana: 
Tabel 3. 2 Kriteria Pengambilan Keputusan Uji Durbin-Watson 
Durbin-Watson (DW) Kesimpulan 
<dL Terdapat autokorelasi (+) 
dL sampai dU Tanpa kesimpulan 
dU sampai 4-dU Tidak terdapat autokorelasi 
4-dU sampai 4-dL Tanpa kesimpulan 
>4-dL Ada autokorelasi (-) 
 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menghindari asumsi 
homogenitas varian yang merupakan asumsi residual dari model 
regresi memiliki varian konstan. Untuk mengidentifikasi adanya 
pelanggaran asumsi homogenitas varian (Bawono & Shina, 2018). 





Glejser, metode Park, metode White, metode Rank Spearman, 
metode Bresch-Pagan-Godfrey (BPG) (Rusman, 2015).  
 
G. Alat Analisis 
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data 
kuantitatif,  yaitu  data  yang berbentuk angka yang kemudian diproses dan 
diolah menggunakan alat analisis software Eviews (program Eviews  9). 
Analisis  ini  memberikan  gambaran  tentang  suatu  data  yang  







A. Statistik Deskriptif 
1. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Indonesia 2010-2019 
Sampel data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Indonesia pada tahun 2010 
hingga 2019. 
Tabel 4. 1 Statistik Deskriptif IPM 





Std. Deviasi 1.6117650 
Observation 40 
Sumber: Data sekunder BPS, 2020 (diolah) 
Dari tabel 4.1 di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata IPM 
di Indonesia 2011-2019 sebesar 69.262665, dengan nilai tengah 
(median) sebesar 69.50625. Serta nilai maksimum dari IPM di 
Indonesia dari tahun 2010-2019 sebesar 71.92000, diikuti nilai 





2. Zakat di Indonesia 2010-2019 
Sampel data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 
dana zakat yang terkumpul di Indonesia pada tahun 2010-2019. 






Std. Deviasi 19476.9699 
Observation 40 
Sumber: Data sekunder BAZNAS, 2020 (diolah) 
Berdasarkan pada tabel 4.2 di atas dapat diketahui bahwa nilai 
rata-rata zakat di Indonesia tahun 2010-2019 sebesar 23532.4000 dan 
median bernilai 17284.5000. Serta maksimum zakat sebesar 
93704.0000, nilai minimum sebesar 5219.00000, dan std. Deviasi 
sebesar 19476.9699. 
3. Belanja Modal di Indonesia 2010-2019 
Penelitian ini menggunakan sampel data belanja modal di 













Std. Deviasi 1405.081299 
Observation 40 
Sumber: Data sekunder Kementerian Keuangan RI, 2020 (diolah) 
Dari tabel 4.3 di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata 
belanja modal sebesar 4387.030875 dan nilai tengah (median) sebesar 
4437.172000. Serta nilai maksimum belanja modal di Indonesia tahun 
2010-2019 sebesar 8845.781000, nilai std. Deviasi belanja modal 
sebesar 1405.081299, dan nilai minimum belanja modal di Indonesia 
sebesar 1779.797000. 
4. Investasi di Indonesia 2010-2019 
Sampel data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 
investasi PMA dan PMDN di Indonesia pada tahun 2010-2019. 










Std. Deviasi 50.330342 
Observation 40 
Sumber: Data Badan Koordinasi Penanaman Modal, 2020 (diolah) 
Dari tabel 4.4 di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata 
investasi di Indonesia dari tahun 2010-2019 sebesar 125.4150 dan 
median bernilai 122.5000. Serta nilai maksimum investasi di 
Indonesia tahun 2010-2019 sebesar 208.3000, nilai minimum pada 
angka 42.10000, dan nilai std. Deviasi sebesar 50.330342. 
5. Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia 2010-2019 
Sampel data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 
data pertumbuhan ekonomi di Indonesia pada tahun 2010-2019. 






Std. Deviasi 0.557412 
Observation 40 





Dari tabel 4.5 di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata 
pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 2010-2019 sebesar 
5.424750 dan nilai median sebesar 5.175000. Serta nilai maksimum 
pertumbuhan ekonomi sebesar 6.760000, nilai minimum sebesar 
4.740000, dan nilai std. Deviasi pertumbuhan ekonomi di Indonesia 
sebesar 0.557412. 
6. Infrastruktur di Indonesia 2010-2019 
Sampel data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 
data infrastruktur di Indonesia pada tahun 2010-2019. 






Std. Deviasi 20498.97 
Observation 40 
Sumber: Data Sekunder BPS, 2020 (diolah) 
Dari tabel 4.6 di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata 
infrastruktur di Indonesia tahun 2010-2019 sebesar 519934.7 dan nilai 
median sebesar 523660.5. Serta nilai maksimum dari infrastruktur di 





487314,0, dan nilai std. Deviasi infrastruktur di Indonesia sebesar 
20498.97. 
7. Pendidikan di Indonesia 2010-2019 
Sampel data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 
data pendidikan di Indonesia pada tahun 2010-2019. 






Std. Deviasi 0.303149763 
Observation 40 
Sumber: Data Sekunder BPS, 2020 (diolah) 
Dari tabel 4.7 di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata 
pendidikan di Indonesia tahun 2010-2019 sebesar 23.65225075 dan 
nilai median sebesar 23.80453. Serta nilai maksimum pendidikan di 
Indonesia tahun 2010-2019 sebesar 24.02484, nilai minimum sebesar 








B. Analisis Data 
1. Uji Stasioneritas 
Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder,  
dimana perlu dilakukan uji stasioneritas sebelum dilakukan uji  
selanjutnya. Uji stasioner dalam penelitian ini adalah uji Unit Root 
Test dengan uji Phillips-Perron (PP). Untuk menyeragamkan satuan 
dari masing-masing variabel maka penulis mentransformasikan model 
menjadi bentuk Logaritma pada semua variabel, dengan hasil uji 
stasioner untuk masing-masing variabel penelitian sebagai berikut: 
Tabel 4. 8 Hasil Uji Stasioneritas 
No Variabel 
Probability 
Unit Root Test 
Keterangan 
1 Zakat (ZKT) 0.0001 Uji Stasioner 1st difference 
2 Belanja Modal (BM) 0.0001 Uji Stasioner 1st difference 




0.0000 Uji Stasioner 1st difference 
5 Infrastruktur (INFRA) 0.0000 Uji Stasioner 1st difference 




0.0002 Uji Stasioner 1st difference 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2020 
Berdasarkan  tabel  4.8 data stasioner dengan uji Philips-Perron 
pada tingkat 1st difference dapat dilihat bahwa variabel dependen dan 
variabel independen memenuhi kriteria dalam uji stasioneritas yakni 





menunjukkan data stasioner, artinya data dari semua hasil uji tiap 
variabel tersebut layak untuk dilakukan pengujian selanjutnya. 
2. Uji Regresi Linear Berganda 
Uji regresi linear berganda dapat dilakukan jika data yang 
diteliti sudah bersifat stasioner.  Setelah data  memenuhi  uji  stasioner,  
maka  harus  dilakukan pemilihan  model  uji  regresi  yang  tepat  
dengan  cara  spesifikasi  model regresi, berikut ini merupakan hasil 
spesifikasi model uji regresi: 













Sumber: Data sekunder yang diolah, 2020 
Dari uji estimasi model data time series dapat  disimpulkan 
bahwa uji regresi linier berganda yang diperoleh   dari   hasil pengujian 
dapat ditulis sebagai berikut: 
Dependent Variable: LOG_IPM(-2)  
Method: Least Squares   
Date: 01/20/21   Time: 18:03   
Sample (adjusted): 2010Q3 2019Q4  
Included observations: 38 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -9.719291 2.585966 -3.758476 0.0007 
LOG_ZKT(-2) 0.007927 0.004413 1.796263 0.0822 
LOG_BM(-2) 0.078383 0.046335 1.691666 0.1007 
LOG_INVEST(-2) -0.059628 0.019387 -3.075650 0.0044 
LOG_PDB(-2) 0.094013 0.039493 2.380521 0.0236 
LOG_INFRA(-2) 0.602479 0.231136 2.606593 0.0139 
LOG_PEND(-2) 1.867472 0.584224 3.196499 0.0032 
     
     R-squared 0.850821    Mean dependent var 4.235728 
Adjusted R-squared 0.821948    S.D. dependent var 0.022290 
S.E. of regression 0.009406    Akaike info criterion -6.330210 
Sum squared resid 0.002742    Schwarz criterion -6.028549 
Log likelihood 127.2740    Hannan-Quinn criter. -6.222881 
F-statistic 29.46743    Durbin-Watson stat 0.971188 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     





IPM = - 9.719291 + 0.007927 Zakat + 0.078383 Belanja Modal 
- 0.059628 Investasi + 0.094013 Pertumbuhan Ekonomi + 0.602479 
Infrastruktur + 1.867472 Pendidikan. 
a. Konstanta diperoleh sebesar -9.719291 yang berarti bahwa jika 
variabel independen sama dengan  nol  (0),  maka kesejahteraan 
masyarakat akan turun sebesar 9.719291. 
b. Koefisien regresi variabel zakat diperoleh angka sebesar 0.007927 
dengan arah  koefisien positif. Hal ini berarti  bahwa jika variabel 
zakat meningkat satu persen (1%) maka kesejahteraan masyarakat  
akan naik sebesar 0.007927 dengan asumsi variabel lain konstan. 
c. Koefisien regresi variabel belanja modal diperoleh angka sebesar  
0.078383 dengan arah  koefisien positif. Hal  ini  berarti  bahwa 
jika variabel belanja modal meningkat satu persen (1%) maka 
kesejahteraan masyarakat  akan  naik  sebesar   0.078383 dengan 
asumsi variabel lain konstan. 
d. Koefisien regresi variabel investasi diperoleh angka sebesar 
0.059628 dengan arah koefisien negatif. Hal  ini  berarti  bahwa 
jika variabel investasi meningkat satu persen (1%) maka 
kesejahteraan masyarakat  akan  turun  sebesar  0.059628 dengan 
asumsi variabel lain konstan. 
e. Koefisien regresi variabel pertumbuhan ekonomi diperoleh angka 
sebesar 0.094013 dengan arah koefisien positif. Hal ini berarti  





(1%) maka kesejahteraan masyarakat akan naik sebesar  0.094013 
dengan asumsi variabel lain konstan. 
f. Koefisien regresi variabel infrastruktur diperoleh angka sebesar 
0.602479 dengan arah koefisien positif. Hal  ini  berarti  bahwa 
jika variabel investasi meningkat satu persen (1%) maka 
kesejahteraan masyarakat  akan  naik  sebesar  0.602479 dengan 
asumsi variabel lain konstan. 
g. Koefisien regresi variabel pendidikan diperoleh angka sebesar 
1.867472 dengan arah koefisien positif. Hal  ini  berarti  bahwa 
jika   variabel investasi meningkat satu persen (1%) maka 
kesejahteraan masyarakat  akan  naik  sebesar 1.867472 dengan 
asumsi variabel lain konstan. 
3. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Menurut Priadana & Muis (2016), uji normalitas dilakukan 
dengan mengamati histogram atas nilai residual dan statistik 
Jarque-Bera dalam penelitian memiliki distribusi normal atau tidak 
normal. Uji normalitas Jarque-Bera (JB) yaitu Test of Normality 
yang didasarkan pada OLS residual (Rahmawati, 2012). Jika nilai 
probability JB > 0,05 maka data berdistribusi normal, sedangkan 





















Std. Dev.   0.008609
Skewness   0.324454




  Sumber: Data sekunder yang diolah, 2020 
Gambar 4. 1 Hasil Uji Normalitas 
Dari gambar 4. 1 uji  normalitas  menggunakan Jarque-
Berra dimana nilai probabilitas Jarque-Berra 0.601192 lebih besar 
dari  taraf  nyata  yang  digunakan  (α= 5%)  sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data yang digunakan berdistribusi normal. 
b. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi merupakan uji yang digunakan untuk 
menguji korelasi (hubungan) dalam rangkaian data penelitian yang 
tersusun dalam bentuk time series. Permasalahan autokorelasi 
biasanya muncul dalam bentuk data time series dan terjadi jika 
nilai gangguan dalam periode tertentu berhubungan dengan nilai 
gangguan sebelumnya. Dalam mengetahui autokorelasi terdapat 
masalah maupun tidak, maka penelitian ini menggunakan uji 







Tabel 4. 10 Hasil Uji Autokorelasi 
 
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  
     
     F-statistic 4.845130    Prob. F(2,29) 0.0153 
Obs*R-squared 9.517379    Prob. Chi-Square(2) 0.0086 
     
     Sumber: Data sekunder yang diolah, 2020 
Pada tabel 4.10 nilai prob. Chi-Square (2) sebesar 0.0086 
yang berarti kurang dari atau lebih kecil dari α = 0.05. Hal ini 
berarti jika penelitian ini mengandung masalah autokorelasi. 
Autokorelasi terkandung masalah, sehingga perlu dilakukan 
penyembuhan pada uji autokorelasi menggunakan first difference 
method (metode diferensi tingkat pertama) (Basuki, 2017). Di 
bawah ini merupakan hasil dari penyembuhan autokorelasi : 
Tabel 4. 11 Penyembuhan Hasil Uji Autokorelasi 
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  
     
     F-statistic 2.436062    Prob. F(2,28) 0.1058 
Obs*R-squared 5.483935    Prob. Chi-Square(2) 0.0644 
     
     Sumber: Data sekunder yang diolah, 2020 
Berdasarkan  tabel 4. 11 di atas  dapat  diketahui  bahwa  
dari hasil penyembuhan prob. Chi-Square (2) sebesar 0.0644 lebih 
besar dari α = 0.05 yang berarti asumsi  pengambilan  keputusan  
nilai  Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test terpenuhi 
sehingga tidak terdapat masalah autokorelasi. 
c. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas dalam penelitian ini menggunakan  





independen untuk mendapatkan r
2
, kemudian dibandingkan dengan  
R
2




 dapat dikatakan 
terdapat masalah multikolinearitas. 
Tabel 4. 12 Hasil Uji Multikolinearitas Auxiliary Model Regresi 
No Variabel R-Squared (R
2
) Kesimpulan 
1 LOG_IPM(-2)  =  LOG-ZKT(-2) + 
LOG_BM(-2) + LOG_INVEST(-2) + 
LOG_PDB(-2) + LOG_INFRA(-2) + 
LOG_PEND(-2) 
R-Squared pada 
regresi utama = 
0.850818 
 
2 LOG-ZKT(-2) = LOG_BM (-2) + 
LOG_INVEST(-2) + LOG_PDB(-2) + 
LOG_INFRA(-2) + LOG_PEND(-2) 
R
2 
= 0.777972 Tidak ada korelasi 
3 LOG_BM(-2)  = LOG-ZKT(-2) + 
LOG_INVEST(-2) + LOG_PDB(-2) + 
LOG_INFRA(-2) + LOG_PEND(-2) 
R
2 
= 0.276791 Tidak ada korelasi 
4 LOG_INVEST(-2) = LOG-ZKT(-2) + 
LOG_BM(-2) + LOG_PDB(-2) + 
LOG_INFRA(-2) + LOG_PEND(-2) 
R
2 
= 0.967946 Ada korelasi 
5 LOG_PDB(-2) = LOG-ZKT(-2) + 
LOG_BM(-2) + LOG_INVEST(-2) + 
LOG_INFRA(-2) + LOG_PEND(-2) 
R
2 
= 0.847449 Tidak ada korelasi 
6 LOG_INFRA(-2) = LOG-ZKT(-2) + 
LOG_BM(-2) + LOG_INVEST(-2) + 
LOG_PDB(-2) + LOG_PEND(-2) 
R
2 
= 0.971162 Ada korelasi 
7 LOG_PEND(-2) = LOG-ZKT(-2) + 
LOG_BM(-2) + LOG_INVEST(-2) + 
R
2 





LOG_PDB(-2) + LOG_INFRA(-2)  
 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2020 





 sehingga disimpulkan bahwa terdapat masalah multikolinearitas   
dalam beberapa model persamaan. Untuk mengatasi masalah 
multikolinearitas maka perlu menghilangkan satu atau lebih 
variabel yang diduga sebagai variabel yang paling berkolerasi  
dengan  variabel  lain (Bawono & Shina, 2018).  
Tabel 4. 13 Hasil Perbandingan R-Squared setelah Penyembuhan 
No Variabel R-Squared (R
2
) Kesimpulan 
1 LOG_IPM(-2)  =  LOG-ZKT(-2) + 
LOG_BM(-2) + LOG_INVEST(-2) + 
LOG_PDB(-2) + LOG_INFRA(-2) + 
LOG_PEND(-2) 
R-Squared pada 
regresi utama = 
0.850818 
 




= 0.785653 Tidak ada korelasi 




= 0.769091 Tidak ada korelasi 




= 0.752912 Tidak ada korelasi 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2020 
Dari tabel 4. 13 dapat dilihat perbandingan R-Squared 
setelah penyembuhan diketahui bahwa tidak terdapat hubungan 







= 0.850818), dengan menghilangkan variabel investasi, 
infrastruktur, dan pendidikan maka model terbebas dari masalah 
multikolinearitas yang artinya menghilangkan beberapa variabel 
tersebut sudah lebih  tepat. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa 
data variabel dalam penelitian ini tidak terdapat multikolonieritas. 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah  
model regresi terjadi kesamaan variance dari residual. Dalam 
penelitian ini, untuk mengetahui bahwa data tidak memiliki 
masalah heteroskedastisitas atau tidak dapat dilihat dari nilai chi-
square  yang lebih besar dari 0,05. 




mber: Data sekunder yang diolah, 2020 
Berdasarkan Tabel 4. 14 terlihat bahwa hasil uji 
heteroskedastisitas dengan obs*R-Squared sebesar 8.791930 
dengan Prob. Chi-square sebesar 0.1856 atau lebih besar dari α 
(0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data variabel 
model dalam penelitian ini memiliki sifat homoskedastisitas atau  
tidak  terdapat masalah heteroskedastisitas. 
 
Heteroskedasticity Test: Harvey  
     
     
F-statistic 1.555220    Prob. F(6,31) 0.1935 
Obs*R-squared 8.791930    Prob. Chi-Square(6) 0.1856 
Scaled explained SS 4.624149    Prob. Chi-Square(6) 0.5928 
     





4. Uji Hipotesis 
a. Uji t (Parsial) 
Uji t merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui 
tingkat signifikasi variabel independen yang mempengaruhi 
variabel dependen secara individual. Berdasarkan output dari uji 
statistik pada tabel 4.9 diatas peneliti mendapat t-hitung masing-
masing untuk zakat, belanja modal, investasi, pertumbuhan 
ekonomi, infrastruktur, dan pendidikan, yaitu: 
1. Variabel Zakat 
Zakat (X1) memiliki nilai koefisien positif sebesar 
0.007927 dengan nilai probability sebesar 0.0822, di mana 
0.0822  > α= 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel zakat secara statistik berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat.  
2. Variabel Belanja Modal 
Belanja Modal (X2) memiliki nilai koefisien positif 
sebesar 0.078383 dengan nilai probability sebesar 0.1007, di 
mana 0.1007 > α= 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel belanja modal secara statistik berpengaruh positif dan 
tidak signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat. 
3. Variabel Investasi 
Investasi (X3) memiliki nilai koefisien negatif sebesar 





0.0044 < α= 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 
investasi secara statistik berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap kesejahteraan masyarakat. 
4. Variabel Pertumbuhan Ekonomi 
Pertumbuhan Ekonomi (X4) memiliki nilai koefisien 
positif sebesar 0.094013 dengan nilai probability sebesar 
0.0236, di mana 0.0236 < α= 0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel pertumbuhan ekonomi secara 
statistik berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kesejahteraan masyarakat. 
5. Variabel Infrastruktur 
Infrastruktur (X5) memiliki nilai koefisien positif sebesar 
0.602479 dengan nilai probability sebesar 0.0139, di mana 
0.0139 < α= 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel infrastruktur secara statistik berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat. 
6. Variabel Pendidikan 
Pendidikan (X6) memiliki nilai koefisien positif sebesar 
1.867472 dengan nilai probability sebesar 0.0032, di mana 
0.0032 < α= 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 
pendidikan secara statistik berpengaruh positif dan signifikan 






b. Uji F (Simultan) 
Uji F digunakan untuk mengetahui sejauh mana semua 
variabel independen mempengaruhi variabel dependen pada waktu 
yang bersamaan (simultan). Hasil uji F berdasarkan tabel 4.9  di 
atas dapat diketahui bahwa nilai Prob (F-statistic) sebesar 
0.000000 yang mana lebih kecil dari α= 0,05. Maka dapat 
dikatakan jika model  regresi  yang  diestimasi  layak  digunakan 
untuk  menerangkan pengaruh  variabel  independen  (zakat, 
belanja modal, investasi, pertumbuhan ekonomi, infrastruktur, dan 
pendidikan) terhadap variabel dependen (kesejahteraan 
masyarakat). Dengan kata lain, bahwa secara simultan independent 
variable mempunyai    pengaruh positif dan signifikan tehadap 
kesejahteraan masyarakat. 
c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk menunjukkan 
tingkat hubungan variabel dan sejauh mana variabel independen 
mempengaruhi variabel dependen. Dari hasil analisis tabel 4.9 
dapat diketahui bahwa nilai koefisien determnasi untuk model 
regresi variabel independen terhadap variabel dependen pada 
adjusted R-squared sebesar 0.821948. Adjusted R-squared dipilih 
untuk meringkas populasi, karena mengandung unsur estimasi 
populasi di dalamnya. Selain itu, adjusted R-squared dapat 





(zakat, belanja modal, investasi, pertumbuhan ekonomi, 
infrastruktur, dan pendidikan) terhadap variabel dependen 
(kesejahteraan masyarakat) 82% pada profitabilitas, sedangkan  
sisa 18% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam 
model. 
 
C. Interpretasi Hasil Analisis Penelitian 
1. Pengaruh Zakat terhadap Kesejahteraan Masyarakat 
Berdasarkan pengolahan regresi linier berganda pada alpha 5%, 
hasil penelitiannya menunjukkan zakat memiliki pengaruh yang 
positif namun tidak signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat 
ditunjukkan dengan nilai koefisiennya sebesar 0.007927 dan 
signifikasinya sebesar 0.0822. Sehingga variabel zakat tidak 
berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat, hal tersebut 
memberikan gambaran meskipun dana zakat yang terkumpul semakin 
besar akan tetapi tidak selalu meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
di Indonesia. 
Penyebab tidak berpengaruhnya penyaluran dana zakat kepada 
mustahik (orang yang berhak menerima zakat) antara lain; penyaluran 
dana zakat dalam sektor produktif masih cukup minim padahal 
kebutuhan mustahik terus meningkat, pengelolaan dan penyaluran dari 
lembaga zakat yang belum maksimal, yang juga mempengaruhi yaitu 





maqosid syariah, yang berarti tidak hanya dunia material yang 
menentukan kehidupan manusia, tetapi semua aspek kehidupan 
sesudahnya termasuk hifdzu din, hifdzu nafs, hifdzu aql, hifdzu nasl, 
dan hifdzu maal (Alaydrus, 2017). 
  Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang  dilakukan  
oleh Nurlinda & Zuhirysan (2019) yang menyatakan bahwa zakat 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat, 
dibuktikan dengan nilai t-statistic sebesar 13,795 di mana nilai ini 
berada diatas 1,96 dan nilai P-Values sebesar 0,000 lebih kecil dari 
0,5. Sedangkan penelitian ini sejalan dengan penelitian Yulita Amalia 
et al. (2019) yang menyatakan bahwa hubungan zakat terhadap IPM 
tidak diketahui, akan tetapi ketika melalui PDB variabel zakat 
berpengaruh terhadap IPM, sehingga hipotesis dalam penelitian ini 
ditolak.  
2. Pengaruh Belanja Modal terhadap Kesejahteraan Masyarakat 
Hasil penelitian yakni dimana belanja modal memiliki pengaruh 
yang positif dan tidak signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat 
ditunjukkan dengan nilai koefisiennya sebesar 0.078383 dan 
signifikasinya sebesar 0.1007 lebih besar dari alpha 5%. Sehingga 
variabel belanja modal tidak berpengaruh terhadap kesejahteraan 
masyarakat, hal tersebut memberikan gambaran meskipun anggaran 
belanja modal terus meningkat, tetapi tidak selalu atau sedikit dapat 





Tidak signifikannya belanja modal disebabkan alokasinya yang 
tidak akurat dan kurang efisien sehingga produktifitasnya rendah. 
Sebagai bagian dari belanja langsung Pemerintah, belanja modal 
hendaknya tidak hanya digunakan untuk pembangunan infrastruktur 
yang kondusif untuk mendorong pertumbuhan investasi swasta, akan 
tetapi juga harus mengutamakan infrastruktur pembangunan ekonomi 
yang dapat dinikmati masyarakat sehingga berpengaruh terhadap 
meratanya  kesejahteraan masyarakat. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan 
oleh Thoha (2018) yang menyatakan bahwa belanja modal tidak 
signifikan dan positif terhadap kesejahteraan masyarakat empat 
kabupaten di wilayah Madura pada tahun 2006-2016. Sedangkan 
penelitian ini tidak sejalan dengan Utami & Indrajaya (2019) yang 
menyatakan bahwa belanja modal berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kesejahteraan masyarakat, sehingga hipotesis dalam penelitian 
ini ditolak. 
3. Pengaruh Investasi terhadap Kesejahteraan Masyarakat 
Berdasarkan pengolahan regresi linier berganda pada alpha 
5%, hasil penelitian yakni dimana investasi memiliki pengaruh yang 
negatif dan signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat ditunjukkan 
dengan nilai koefisiennya sebesar -0.059628  dan signifikasinya 
sebesar 0.0236. Sehingga investasi dapat dikatakan tidak berpengaruh 





melalui  sig.  lebih  kecil  dari  0.05,  karena koefisien  investasi  
memiliki nilai  negatif  atau  berlawanan  dengan  hipotesis. 
Minimnya pengaruh investasi menjelaskan bahwa terdapat 
perubahan pada sektor investasi di Indonesia, perubahan dilihat dari 
investasi sektor padat karya menjadi sektor padat modal. Karena 
bergeser ke sektor padat modal, efek penyerapan tenaga kerja menjadi 
lebih rendah pada pengeluaran per kapita. Menyerap lebih sedikit 
tenaga kerja menyebabkan rendahnya efek kesejahteraan karena 
tingkat pendapatan masyarakat tidak meningkat. 
Hasil penelitian ini berbeda dengan  penelitian yang  dilakukan  
oleh Krismajaya & Dewi (2019) yang menyatakan bahwa investasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat 
akan tetapi melalui pertumbuhan ekonomi. Sedangkan penelitian ini 
sejalan dengan Awandari & Indrajaya (2016) yang menyatakan 
investasi berpengaruh negatif namun signifikan, dengan nilai 
koefisiennya -0.833 dan sig. 0.003, sehingga hipotesis dalam penelitian 
ini ditolak. 
4. Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap Kesejahteraan 
Masyarakat 
Hasil penelitian yakni dimana pertumbuhan memiliki pengaruh 
yang positif dan signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat 
ditunjukkan dengan nilai koefisiennya sebesar 0.094013 dan 





variabel pertumbuhan ekonomi yang semakin tinggi berpengaruh 
terhadap kesejahteraan masyarakat, hal tersebut menjelaskan bahwa 
semakin tingginya pertumbuhan ekonomi, maka akan meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat di Indonesia. 
Pertumbuhan ekonomi yang berkualitas memberikan dampak 
pada terciptanya infrastruktur yang masif sehingga menjadi pemicu 
banyaknya industri yang akan menyerap banyak tenaga kerja, fasilitas 
publik; seperti pendidikan dan rumah sakit yang akan mendorong 
tingginya IPM. 
Hasil analisis ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan  
oleh Mulia & Saputra (2020) yang menyatakan bahwa pertumbuhan 
ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan 
masyarakat. Riset dari Nikmah (2020) mengemukakan hasil 
pertumbuhan ekonomi juga berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap IPM  dalam  perspektif  Islam. Penelitian sebelumnya yang 
berpendapat sama yaitu Awandari & Indrajaya (2016) yang 
menyatakan jika pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat , sehingga hipotesis 
dalam penelitian ini diterima. 
5. Pengaruh Infrastruktur terhadap Kesejahteraan Masyarakat 
Berdasarkan pengolahan regresi linier berganda pada alpha 
5%, hasil penelitiannya yakni dimana infrastruktur memiliki pengaruh 





ditunjukkan dengan nilai koefisiennya sebesar 0.602479 dan 
signifikasinya sebesar 0.0139. Sehingga variabel infrastruktur 
berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat, hal tersebut 
memberikan gambaran jika pembangunan infrastruktur semakin besar 
dan masif maka akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat di 
Indonesia. 
Koordinasi yang tepat antara Pemerintah daerah dengan 
Pemerintah pusat menjadi faktor pembangunan yang baik, termasuk 
dalam pembangunan infrastruktur. Dampak dari pembangunan 
infrastruktur adalah meningkatnya investasi, mudahnya mobilitas 
masyarakat sehingga harga barang menjadi lebih murah dan daya beli 
meningkat sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan. 
Hasil penelitian ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Sugiannor (2020) yang menyatakan bahwa infrastruktur fisik 
berpengaruh signifikan dan positif terhadap kesejahteraan masyarakat. 
Penelitian yang dilakukan Awandari & Indrajaya (2016) memberikan 
hasil yang sama, bahwa infrastruktur berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat, sehingga hipotesis 
dalam penelitian ini diterima. 
6. Pengaruh Pendidikan terhadap Kesejahteraan Masyarakat 
Berdasarkan pengolahan regresi linier berganda pada alpha 
5%, memberikan hasil penelitian yakni dimana pertumbuhan memiliki 





masyarakat ditunjukkan dengan nilai koefisiennya  sebesar 1.867472 
dan signifikasinya sebesar 0.0032. Sehingga variabel pendidikan 
berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat, hal tersebut 
memberikan gambaran jika tingkat pendidikan masyarakat semakin 
tinggi maka akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat di 
Indonesia. 
Masyarakat yang berpendidikan tinggi akan berdampak pada 
meningkatnya kualitas hidup yang baik, sehingga kesejahteraan 
masyarakat akan tercapai. Hasil penelitian ini diperkuat dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Hanif et al. (2020) yang menyatakan 
bahwa tingkat pendidikan berpengaruh signifikan dan positif terhadap 
kesejahteraan masyarakat. Penelitian yang dilakukan Wiriana & 
Kartika (2020) memberikan hasil yang sama, bahwa pendidikan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat 











Tabel 4. 15 Hasil Penelitian Hipotesis 
 Hipotesis Kesimpulan 
H1 




Belanja modal berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kesejahteraan masyarakat. 
Ditolak 
H3 
Investasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kesejahteraan masyarakat. 
Ditolak 
H4 
Pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat. 
Diterima 
H5 
Infrastruktur berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kesejahteraan masyarakat. 
Diterima 
H6 
Pendidikan berpengaruh positif dan signifikan 









Berdasarkan hasil uji analisis data, pengujian hipotesis dan  
intrepetasi yang telah diuraikan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Zakat positif dan tidak signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat 
di Indonesia tahun 2010-2019. 
2. Belanja modal positif dan tidak signifikan terhadap kesejahteraan 
masyarakat di Indonesia tahun 2010-2019. 
3. Investasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kesejahteraan 
masyarakat di Indonesia tahun 2010-2019. 
4. Pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kesejahteraan masyarakat di Indonesia tahun 2010-2019. 
5. Infrastruktur berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kesejahteraan masyarakat di Indonesia tahun 2010-2019. 
6. Pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 









Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas,   maka dapat 
diberikan saran sebagai berikut : 
1. Adapun penelitian ini masih banyak kekurangan yang perlu 
diperbaiki dan dikembangkan. Bagi peneliti selanjutnya dapat 
menambahkan teori lain, variabel lain, dan menggunakan indikator 
lain dari kesejahteraan masyarakat. 
2. Dalam penelitian ini penulis menggunakan variabel  yang datanya 
kurang lengkap. Untuk itu, bagi peneliti selanjutnya agar   
mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan variabel yang 
datanya lebih tepat dan mudah diperoleh untuk diteliti. 
3. Penelitian ini mempunyai kelemahan karena tidak semua hasil 
penelitiannya sesuai dengan teori, dalam penelitian selanjutnya 
diharapkan menggunakan variabel pertumbuhan ekonomi sebagai 
variabel intervening agar penelitian selanjutnya mendapatkan hasil 
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Lampiran 1: DATA YANG DIGUNAKAN DALAM PENELITIAN INI 
Data Variabel Independen dan Dependen dalam Penelitian 
(di Indonesia Tahun 2010-2019) 
 











I 70,453 5341 8845,781 42,1 6,08 12,160 23,266 
II 69,145 6739 1779,797 50,8 6,76 12,170 23,235 
III 67,838 7959 2454,859 56,7 6,18 12,188 23,212 
1V 66,530 9001 2909,766 58,9 6,49 12,213 23,197 
2011 
I 66,670 5219 3144,516 53,6 6,48 12,245 23,191 
II 66,810 6793 3159,109 62,0 6,27 12,284 23,193 
III 66,950 13178 2953,547 65,5 6,01 12,329 23,204 
1V 67,090 6790 2527,828 70,2 5,94 12,382 23,223 
2012 
I 67,243 7195 2780,469 71,2 6,11 12,473 23,262 
II 67,395 6883 5357,813 76,9 6,21 12,528 23,293 
III 67,548 17419 2505,156 81,8 5,94 12,576 23,328 
1V 67,700 7900 8688,594 83,3 5,87 12,620 23,366 
2013 
I 67,853 7790 3742,906 93,0 5,54 12,627 23,396 
II 68,005 11048 4470,344 99,8 5,29 12,671 23,447 
III 68,158 22097 4885,469 100,5 5,52 12,722 23,505 
1V 68,310 8911 4988,281 105,3 5,58 12,780 23,572 
2014 
I 68,458 11306 3601,125 106,6 5,12 12,858 23,710 
II 68,605 11354 3550,375 116,2 4,94 12,923 23,768 
III 68,753 31506 3658,375 119,9 4,93 12,989 23,809 
1V 68,900 14812 3925,125 120,4 5,05 13,055 23,832 
2015 





II 69,865 20339 5440,281 135,1 4,74 13,198 23,800 
III 69,388 28359 5509,406 140,3 4,78 13,259 23,809 
1V 69,865 17150 5400,344 145,4 5,15 13,317 23,818 
2016 
I 69,708 15940 4335,047 146,5 4,94 13,392 23,815 
II 69,865 33201 4180,828 151,6 5,21 13,436 23,831 
III 70,023 28658 4159,641 155,3 5,03 13,468 23,853 
1V 70,180 19172 4271,484 159,4 4,94 13,488 23,881 
2017 
I 70,338 24900 5097,766 165,8 5,01 13,464 23,961 
II 70,495 54905 5243,109 170,8 5,01 13,476 23,982 
III 70,653 27728 5288,922 176,6 5,06 13,490 23,991 
1V 70,810 31705 5235,203 179,6 5,19 13,506 23,987 
2018 
I 70,955 26602 4761,914 185,3 5,06 13,539 23,920 
II 71,100 67269 4637,148 176,3 5,27 13,554 23,911 
III 71,245 31330 4540,867 173,8 5,17 13,565 23,911 
1V 71,390 32977 4473,070 185,9 5,18 13,572 23,918 
2019 
I 71,415 45271 4433,758 195,1 5,07 13,576 23,933 
II 71,561 93704 4422,930 200,5 5,05 13,575 23,956 
III 71,698 55546 4440,586 205,7 5,02 13,571 23,986 





Lampiran 2: HASIL TRANSFORMASI DATA DI EVIEWS DALAM 
 BENTUK LOG 
 
 LOG_IPM LOG_ZKT LOG_BM LOG_INVEST LOG_PDB LOG_INFRA LOG_PEND 
2010Q1 4.254939 8.583186 2.206921 3.740048 1.805005 13.09666 3.147011 
2010Q2 4.236206 8.815653 2.012801 3.927896 1.911023 13.09666 3.145653 
2010Q3 4.217115 8.982047 2.054870 4.037774 1.821318 13.09666 3.144657 
2010Q4 4.197653 9.105101 2.076415 4.075841 1.870263 13.09666 3.144024 
2011Q1 4.199755 8.560061 2.086096 3.981549 1.868721 13.10704 3.143755 
2011Q2 4.201853 8.823648 2.086671 4.127134 1.835776 13.10704 3.143849 
2011Q3 4.203946 9.486304 2.078286 4.182050 1.793425 13.10704 3.144307 
2011Q4 4.206035 8.823206 2.058616 4.251348 1.781709 13.10704 3.145129 
2012Q1 4.208305 8.881142 2.070700 4.265493 1.809927 13.12629 3.146833 
2012Q2 4.210571 8.836810 2.150169 4.342506 1.826161 13.12629 3.148168 
2012Q3 4.212831 9.765317 2.057465 4.404277 1.781709 13.12629 3.149656 
2012Q4 4.215086 8.974618 2.204947 4.422449 1.769855 13.12629 3.151296 
2013Q1 4.217336 8.960596 2.107496 4.532599 1.711995 13.13824 3.152586 
2013Q2 4.219581 9.310005 2.128853 4.603168 1.665818 13.13824 3.154727 
2013Q3 4.221821 10.00320 2.139362 4.610158 1.708378 13.13824 3.157217 
2013Q4 4.224056 9.095042 2.141811 4.656813 1.719189 13.13824 3.160051 
2014Q1 4.226213 9.333089 2.102792 4.669084 1.633154 13.15821 3.165917 
2014Q2 4.228365 9.337325 2.101057 4.755313 1.597365 13.15821 3.168352 
2014Q3 4.230513 10.35793 2.104716 4.786658 1.595339 13.15821 3.170060 
2014Q4 4.232656 9.603193 2.113257 4.790820 1.619388 13.15821 3.171043 
2015Q1 4.243124 9.519148 2.146523 4.825109 1.574846 13.17888 3.169403 
2015Q2 4.246565 9.920296 2.151947 4.906015 1.556037 13.17888 3.169705 
2015Q3 4.239707 10.25270 2.153413 4.943783 1.564441 13.17888 3.170046 
2015Q4 4.246565 9.749753 2.151090 4.979489 1.638997 13.17888 3.170427 
2016Q1 4.244308 9.676587 2.125190 4.987025 1.597365 13.19531 3.170322 
2016Q2 4.246565 10.41034 2.120855 5.021245 1.650580 13.19531 3.170991 
2016Q3 4.248817 10.26319 2.120246 5.045359 1.615420 13.19531 3.171909 
2016Q4 4.251063 9.861206 2.123425 5.071417 1.597365 13.19531 3.173074 
2017Q1 4.253305 10.12262 2.144358 5.110782 1.611436 13.19813 3.176412 
2017Q2 4.255542 10.91336 2.147646 5.140493 1.611436 13.19813 3.177299 
2017Q3 4.257773 10.23020 2.148661 5.173887 1.621366 13.19813 3.177663 





2018Q1 4.262046 10.18874 2.136342 5.221976 1.621366 13.20359 3.174708 
2018Q2 4.264087 11.11645 2.133202 5.172187 1.662030 13.20359 3.174356 
2018Q3 4.266125 10.35233 2.130714 5.157905 1.642873 13.20359 3.174329 
2018Q4 4.268158 10.40357 2.128926 5.225209 1.644805 13.20359 3.174630 
2019Q1 4.268511 10.72042 2.127875 5.273512 1.623341 13.20458 3.175257 
2019Q2 4.270549 11.44790 2.127584 5.300814 1.619388 13.20458 3.176210 
2019Q3 4.272463 10.92497 2.128058 5.326419 1.613430 13.20458 3.177487 





Lampiran 3: HASIL SELURUH UJI YANG DIOLAH DALAM 
  PENELITIAN 
1. Uji Statistik Deskriptif 
 
IPM ZKT BM INVEST PDB INFRA PEND 
 Mean  69.26267  23532.40  8.338334  125.4150  5.424750  519934.7  23.65225 
 Median  69.50625  17284.50  8.397772  122.5000  5.175000  523660.5  23.80453 
 Maximum  71.92000  93704.00  9.087696  208.3000  6.760000  542844.0  24.02484 
 Minimum  66.53000  5219.000  7.484255  42.10000  4.740000  487314.0  23.19078 
 Std. Dev.  1.611765  19476.97  0.316965  50.33034  0.557412  20498.97  0.303150 
 Skewness -0.079054  1.658371 -0.243156 -0.009578  0.820431 -0.314080 -0.426764 
 Kurtosis  1.759782  5.844899  3.787827  1.709442  2.353900  1.554771  1.506348 
        
 Jarque-Bera  2.605232  31.82370  1.428619  2.776511  5.183119  4.138785  4.932511 
 Probability  0.271820  0.000000  0.489530  0.249510  0.074903  0.126262  0.084902 
        
 Sum  2770.507  941296.0  333.5334  5016.600  216.9900  20797388  946.0900 
 Sum Sq. Dev.  101.3137  1.48E+10  3.918205  98792.59  12.11760  1.64E+10  3.584091 
        
 Observations  40  40  40  40  40  40  40 
 
2. Uji Stasioneritas Tingkat PP-Level 
 
Null Hypothesis: Unit root (individual unit root process)  
Series: LOG_IPM, LOG_ZKT, LOG_BM, LOG_INVEST, 
        LOG_PDB, LOG_INFRA, LOG_PEND 
Date: 01/26/21   Time: 20:01  
Sample: 2010Q1 2019Q4  
Exogenous variables: Individual effects 
Newey-West automatic bandwidth selection and Bartlett kernel 
Total (balanced) observations: 273 
Cross-sections included: 7  
    
    Method Statistic Prob.** 
PP - Fisher Chi-square  61.6886  0.0000 
PP - Choi Z-stat -3.00612  0.0013 
    
    ** Probabilities for Fisher tests are computed using an 
        asymptotic Chi-square distribution. All other tests 
        assume asymptotic normality. 
    
Intermediate Phillips-Perron test results UNTITLED 
    
        
Series Prob. Bandwidth Obs 
LOG_IPM  0.8224  3.0  39 
LOG_ZKT  0.1417  14.0  39 
LOG_BM  0.0000  4.0  39 
LOG_INVEST  0.0000  25.0  39 





LOG_INFRA  0.5730  14.0  39 
LOG_PEND  0.8531  4.0  39 
    
    
 
3. Uji Stasioneritas Tingkat PP-1st Difference 
Null Hypothesis: Unit root (individual unit root process)  
Series: LOG_IPM, LOG_ZKT, LOG_BM, LOG_INVEST, 
        LOG_PDB, LOG_INFRA, LOG_PEND 
Date: 01/19/21   Time: 18:35  
Sample: 2010Q1 2019Q4  
Exogenous variables: Individual effects 
Newey-West automatic bandwidth selection and Bartlett kernel 
Total (balanced) observations: 266 
Cross-sections included: 7  
    
    Method Statistic Prob.** 
PP - Fisher Chi-square  164.057  0.0000 
PP - Choi Z-stat -10.9726  0.0000 
    
    ** Probabilities for Fisher tests are computed using an 
        asymptotic Chi-square distribution. All other tests 
        assume asymptotic normality. 
    
Intermediate Phillips-Perron test results D(UNTITLED) 
    
        
Series Prob. Bandwidth Obs 
D(LOG_IPM)  0.0002  7.0  38 
D(LOG_ZKT)  0.0001  11.0  38 
D(LOG_BM)  0.0001  4.0  38 
D(LOG_INVEST)  0.0000  4.0  38 
D(LOG_PDB)  0.0000  8.0  38 
D(LOG_INFRA)  0.0000  37.0  38 
D(LOG_PEND)  0.0297  3.0  38 
    
    
 
4. Uji Analisis Regresi Berganda 
Dependent Variable: LOG_IPM(-2)  
Method: Least Squares   
Date: 01/20/21   Time: 18:03   
Sample (adjusted): 2010Q3 2019Q4  
Included observations: 38 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -9.719291 2.585966 -3.758476 0.0007 
LOG_ZKT(-2) 0.007927 0.004413 1.796263 0.0822 
LOG_BM(-2) 0.078383 0.046335 1.691666 0.1007 
LOG_INVEST(-2) -0.059628 0.019387 -3.075650 0.0044 





LOG_INFRA(-2) 0.602479 0.231136 2.606593 0.0139 
LOG_PEND(-2) 1.867472 0.584224 3.196499 0.0032 
     
     R-squared 0.850821    Mean dependent var 4.235728 
Adjusted R-squared 0.821948    S.D. dependent var 0.022290 
S.E. of regression 0.009406    Akaike info criterion -6.330210 
Sum squared resid 0.002742    Schwarz criterion -6.028549 
Log likelihood 127.2740    Hannan-Quinn criter. -6.222881 
F-statistic 29.46743    Durbin-Watson stat 0.971188 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 

















Std. Dev.   0.008609
Skewness   0.324454




6. Uji Autokorelasi Sebelum Penyembuhan 
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  
     
     F-statistic 4.845130    Prob. F(2,29) 0.0153 
Obs*R-squared 9.517379    Prob. Chi-Square(2) 0.0086 
     
          
Test Equation:    
Dependent Variable: RESID   
Method: Least Squares   
Date: 01/21/21   Time: 00:34   
Sample: 2010Q3 2019Q4   
Included observations: 38   
Presample missing value lagged residuals set to zero. 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.192324 2.315584 -0.083056 0.9344 
LOG_ZKT(-2) -0.003748 0.004132 -0.907053 0.3719 
LOG_BM(-2) 0.017218 0.041907 0.410866 0.6842 
LOG_INVEST(-2) 0.003542 0.017449 0.203000 0.8406 
LOG_PDB(-2) 0.001995 0.037478 0.053219 0.9579 





LOG_PEND(-2) 0.063989 0.534173 0.119791 0.9055 
RESID(-1) 0.593215 0.191039 3.105213 0.0042 
RESID(-2) -0.195984 0.197386 -0.992896 0.3290 
     
     R-squared 0.250457    Mean dependent var -4.63E-17 
Adjusted R-squared 0.043687    S.D. dependent var 0.008609 
S.E. of regression 0.008419    Akaike info criterion -6.513239 
Sum squared resid 0.002056    Schwarz criterion -6.125389 
Log likelihood 132.7515    Hannan-Quinn criter. -6.375245 
F-statistic 1.211282    Durbin-Watson stat 1.858970 
Prob(F-statistic) 0.327175    
     
     
 
7. Uji Autokorelasi Setelah Penyembuhan 
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  
     
     F-statistic 2.436062    Prob. F(2,28) 0.1058 
Obs*R-squared 5.483935    Prob. Chi-Square(2) 0.0644 
     
          
Test Equation:    
Dependent Variable: RESID   
Method: Least Squares   
Date: 01/21/21   Time: 00:36   
Sample: 2010Q4 2019Q4   
Included observations: 37   
Presample missing value lagged residuals set to zero. 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.000198 0.001609 0.123169 0.9029 
D(LOG_ZKT(-2)) -0.000632 0.001909 -0.331214 0.7429 
D(LOG_BM(-2)) 0.002272 0.022691 0.100137 0.9209 
D(LOG_INVEST(-2)) -0.001311 0.022901 -0.057229 0.9548 
D(LOG_PDB(-2)) 0.011132 0.027795 0.400482 0.6918 
D(LOG_INFRA(-2)) 0.017769 0.175616 0.101182 0.9201 
D(LOG_PEND(-2)) -0.090009 0.659817 -0.136414 0.8925 
RESID(-1) 0.415385 0.200531 2.071425 0.0476 
RESID(-2) -0.041890 0.201877 -0.207501 0.8371 
     
     R-squared 0.148214    Mean dependent var 9.38E-20 
Adjusted R-squared -0.095153    S.D. dependent var 0.005497 
S.E. of regression 0.005752    Akaike info criterion -7.270734 
Sum squared resid 0.000926    Schwarz criterion -6.878889 
Log likelihood 143.5086    Hannan-Quinn criter. -7.132591 
F-statistic 0.609016    Durbin-Watson stat 1.974760 
Prob(F-statistic) 0.762521    
     








8. Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolinieritas Pertama 
F1 
Dependent Variable: LOG_IPM(-2)  
Method: Least Squares   
Date: 01/20/21   Time: 18:03   
Sample (adjusted): 2010Q3 2019Q4  
Included observations: 38 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -9.719291 2.585966 -3.758476 0.0007 
LOG_ZKT(-2) 0.007927 0.004413 1.796263 0.0822 
LOG_BM(-2) 0.078383 0.046335 1.691666 0.1007 
LOG_INVEST(-2) -0.059628 0.019387 -3.075650 0.0044 
LOG_PDB(-2) 0.094013 0.039493 2.380521 0.0236 
LOG_INFRA(-2) 0.602479 0.231136 2.606593 0.0139 
LOG_PEND(-2) 1.867472 0.584224 3.196499 0.0032 
     
     R-squared 0.850821    Mean dependent var 4.235728 
Adjusted R-squared 0.821948    S.D. dependent var 0.022290 
S.E. of regression 0.009406    Akaike info criterion -6.330210 
Sum squared resid 0.002742    Schwarz criterion -6.028549 
Log likelihood 127.2740    Hannan-Quinn criter. -6.222881 
F-statistic 29.46743    Durbin-Watson stat 0.971188 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
F2 
Dependent Variable: LOG_ZKT(-2)  
Method: Least Squares   
Date: 01/21/21   Time: 04:37   
Sample (adjusted): 2010Q3 2019Q4  
Included observations: 38 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -44.14765 103.2875 -0.427425 0.6719 
LOG_BM(-2) -1.467228 1.837755 -0.798381 0.4305 
LOG_INVEST(-2) 1.503003 0.729695 2.059770 0.0476 
LOG_PDB(-2) 2.377155 1.525064 1.558725 0.1289 
LOG_INFRA(-2) -2.582694 9.246999 -0.279301 0.7818 
LOG_PEND(-2) 25.25213 22.97163 1.099275 0.2799 
     
     R-squared 0.777972    Mean dependent var 9.714487 
Adjusted R-squared 0.743280    S.D. dependent var 0.743560 
S.E. of regression 0.376744    Akaike info criterion 1.029435 
Sum squared resid 4.541942    Schwarz criterion 1.288001 





F-statistic 22.42519    Durbin-Watson stat 2.205386 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
F3 
Dependent Variable: LOG_BM(-2)  
Method: Least Squares   
Date: 01/21/21   Time: 04:39   
Sample (adjusted): 2010Q3 2019Q4  
Included observations: 38 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -7.797218 9.769184 -0.798144 0.4307 
LOG_ZKT(-2) -0.013311 0.016672 -0.798381 0.4305 
LOG_INVEST(-2) -0.041825 0.073595 -0.568308 0.5738 
LOG_PDB(-2) -0.128062 0.148962 -0.859698 0.3964 
LOG_INFRA(-2) 0.619938 0.874992 0.708507 0.4838 
LOG_PEND(-2) 0.727950 2.225207 0.327138 0.7457 
     
     R-squared 0.276791    Mean dependent var 2.119704 
Adjusted R-squared 0.163790    S.D. dependent var 0.039241 
S.E. of regression 0.035884    Akaike info criterion -3.673113 
Sum squared resid 0.041205    Schwarz criterion -3.414547 
Log likelihood 75.78915    Hannan-Quinn criter. -3.581117 
F-statistic 2.449453    Durbin-Watson stat 2.070980 
Prob(F-statistic) 0.054765    
     
     
 
F4 
Dependent Variable: LOG_INVEST(-2)  
Method: Least Squares   
Date: 01/21/21   Time: 04:40   
Sample (adjusted): 2010Q3 2019Q4  
Included observations: 38 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -109.9707 13.34408 -8.241158 0.0000 
LOG_ZKT(-2) 0.077886 0.037813 2.059770 0.0476 
LOG_BM(-2) -0.238903 0.420377 -0.568308 0.5738 
LOG_PDB(-2) -0.500969 0.349045 -1.435256 0.1609 
LOG_INFRA(-2) 8.511012 1.475842 5.766887 0.0000 
LOG_PEND(-2) 1.038444 5.323920 0.195053 0.8466 
     
     R-squared 0.967946    Mean dependent var 4.708156 
Adjusted R-squared 0.962938    S.D. dependent var 0.445481 
S.E. of regression 0.085762    Akaike info criterion -1.930544 





Log likelihood 42.68034    Hannan-Quinn criter. -1.838548 
F-statistic 193.2650    Durbin-Watson stat 1.283273 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
F5 
Dependent Variable: LOG_PDB(-2)  
Method: Least Squares   
Date: 01/21/21   Time: 04:41   
Sample (adjusted): 2010Q3 2019Q4  
Included observations: 38 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 11.56906 11.39313 1.015442 0.3175 
LOG_ZKT(-2) 0.029686 0.019045 1.558725 0.1289 
LOG_BM(-2) -0.176280 0.205049 -0.859698 0.3964 
LOG_INVEST(-2) -0.120727 0.084115 -1.435256 0.1609 
LOG_INFRA(-2) 1.188926 1.013034 1.173629 0.2492 
LOG_PEND(-2) -7.863667 2.215012 -3.550170 0.0012 
     
     R-squared 0.847449    Mean dependent var 1.690141 
Adjusted R-squared 0.823612    S.D. dependent var 0.100244 
S.E. of regression 0.042101    Akaike info criterion -3.353556 
Sum squared resid 0.056720    Schwarz criterion -3.094989 
Log likelihood 69.71756    Hannan-Quinn criter. -3.261560 
F-statistic 35.55305    Durbin-Watson stat 1.357668 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
F6 
Dependent Variable: LOG_INFRA(-2)  
Method: Least Squares   
Date: 01/21/21   Time: 04:42   
Sample (adjusted): 2010Q3 2019Q4  
Included observations: 38 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 8.838899 1.212518 7.289707 0.0000 
LOG_ZKT(-2) -0.000942 0.003371 -0.279301 0.7818 
LOG_BM(-2) 0.024913 0.035163 0.708507 0.4838 
LOG_INVEST(-2) 0.059879 0.010383 5.766887 0.0000 
LOG_PDB(-2) 0.034710 0.029575 1.173629 0.2492 
LOG_PEND(-2) 1.244308 0.388931 3.199305 0.0031 
     
     R-squared 0.971162    Mean dependent var 13.15838 
Adjusted R-squared 0.966656    S.D. dependent var 0.039394 





Sum squared resid 0.001656    Schwarz criterion -6.628768 
Log likelihood 136.8593    Hannan-Quinn criter. -6.795338 
F-statistic 215.5285    Durbin-Watson stat 1.378386 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
F7 
Dependent Variable: LOG_PEND(-2)  
Method: Least Squares   
Date: 01/21/21   Time: 04:42   
Sample (adjusted): 2010Q3 2019Q4  
Included observations: 38 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.631478 0.774467 0.815371 0.4209 
LOG_ZKT(-2) 0.001441 0.001311 1.099275 0.2799 
LOG_BM(-2) 0.004579 0.013997 0.327138 0.7457 
LOG_INVEST(-2) 0.001144 0.005863 0.195053 0.8466 
LOG_PDB(-2) -0.035934 0.010122 -3.550170 0.0012 
LOG_INFRA(-2) 0.194762 0.060876 3.199305 0.0031 
     
     R-squared 0.956608    Mean dependent var 3.162593 
Adjusted R-squared 0.949829    S.D. dependent var 0.012706 
S.E. of regression 0.002846    Akaike info criterion -8.741888 
Sum squared resid 0.000259    Schwarz criterion -8.483322 
Log likelihood 172.0959    Hannan-Quinn criter. -8.649892 
F-statistic 141.0943    Durbin-Watson stat 0.861508 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
Uji Multikolinieritas Setelah Penyembuhan 
Penyembuhan F2 (menghilangkan variabel) 
Dependent Variable: LOG_INVEST(-2)  
Method: Least Squares   
Date: 01/21/21   Time: 05:11   
Sample (adjusted): 2010Q3 2019Q4  
Included observations: 38 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -4.623429 1.885939 -2.451525 0.0194 
LOG_ZKT(-2) 0.486201 0.049004 9.921651 0.0000 
LOG_BM(-2) 2.174074 0.928549 2.341367 0.0250 
     
     R-squared 0.785653    Mean dependent var 4.708156 
Adjusted R-squared 0.773404    S.D. dependent var 0.445481 





Sum squared resid 1.573906    Schwarz criterion -0.058971 
Log likelihood 6.576828    Hannan-Quinn criter. -0.142256 
F-statistic 64.14324    Durbin-Watson stat 1.585296 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
Penyembuhan F6 (menghilangkan variabel) 
Dependent Variable: LOG_INFRA(-2)  
Method: Least Squares   
Date: 01/21/21   Time: 05:14   
Sample (adjusted): 2010Q3 2019Q4  
Included observations: 38 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 12.27396 0.173098 70.90770 0.0000 
LOG_ZKT(-2) 0.041547 0.004498 9.237320 0.0000 
LOG_BM(-2) 0.226833 0.085225 2.661568 0.0117 
     
     R-squared 0.769091    Mean dependent var 13.15838 
Adjusted R-squared 0.755897    S.D. dependent var 0.039394 
S.E. of regression 0.019463    Akaike info criterion -4.964905 
Sum squared resid 0.013259    Schwarz criterion -4.835622 
Log likelihood 97.33320    Hannan-Quinn criter. -4.918907 
F-statistic 58.28758    Durbin-Watson stat 1.586711 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
Penyembuhan F7 (menghilangkan variabel) 
Dependent Variable: LOG_PEND(-2)  
Method: Least Squares   
Date: 01/21/21   Time: 05:14   
Sample (adjusted): 2010Q3 2019Q4  
Included observations: 38 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 2.866549 0.057752 49.63552 0.0000 
LOG_ZKT(-2) 0.013041 0.001501 8.690716 0.0000 
LOG_BM(-2) 0.079894 0.028434 2.809782 0.0081 
     
     R-squared 0.752912    Mean dependent var 3.162593 
Adjusted R-squared 0.738793    S.D. dependent var 0.012706 
S.E. of regression 0.006494    Akaike info criterion -7.160302 
Sum squared resid 0.001476    Schwarz criterion -7.031019 
Log likelihood 139.0457    Hannan-Quinn criter. -7.114304 
F-statistic 53.32497    Durbin-Watson stat 1.250877 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     






9. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedasticity Test: Harvey  
     
     F-statistic 1.555220    Prob. F(6,31) 0.1935 
Obs*R-squared 8.791930    Prob. Chi-Square(6) 0.1856 
Scaled explained SS 4.624149    Prob. Chi-Square(6) 0.5928 
     
          
Test Equation:    
Dependent Variable: LRESID2   
Method: Least Squares   
Date: 01/21/21   Time: 11:07   
Sample: 2010Q3 2019Q4   
Included observations: 38   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -380.4529 429.9495 -0.884878 0.3830 
LOG_ZKT(-2) 0.641478 0.733767 0.874226 0.3887 
LOG_BM(-2) 0.485206 7.703779 0.062983 0.9502 
LOG_INVEST(-2) -2.850903 3.223367 -0.884449 0.3833 
LOG_PDB(-2) 10.67836 6.566180 1.626267 0.1140 
LOG_INFRA(-2) 10.71151 38.42935 0.278732 0.7823 
LOG_PEND(-2) 68.67262 97.13466 0.706984 0.4849 
     
     R-squared 0.231367    Mean dependent var -10.43762 
Adjusted R-squared 0.082599    S.D. dependent var 1.632674 
S.E. of regression 1.563793    Akaike info criterion 3.896928 
Sum squared resid 75.80890    Schwarz criterion 4.198588 
Log likelihood -67.04162    Hannan-Quinn criter. 4.004256 
F-statistic 1.555220    Durbin-Watson stat 2.283498 
Prob(F-statistic) 0.193530    
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